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ABSTRAK

Rohmah, Khofifatur. 2025. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Materi Geometri Ditinjau dari Metode Newman, Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: Analisis kesalahan, geometri, kemampuan matematika, teori Newman

Analisis kesalahan adalah proses meninjau hasil pekerjaan siswa untuk
mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi geometri berdasarkan tahapan Newman. Analisis kesalahan
dilakukan dengan menggunakan 5 tahapan Newman, meliputi: (1) kesalahan
membaca soal, (2) kesalahan memahami masalah, (3) kesalahan transformasi, (4)
kesalahan keterampilan proses, dan (5) kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Kota Kediri pada siswa kelas VIII.
Teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling yang diambil dari
nilai harian matematika diperoleh 6 subjek yang terdiri dari 2 subjek dengan
kemampuan matematika tinggi, 2 subjek dengan kemampuan matematika sedang,
dan 2 subjek dengan kemampuan matematika rendah. Instrumen penelitian berupa
lembar tes dan pedoman wawancara untuk memvalidasi data melalui triangulasi
teknik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi
cenderung melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses karena tidak
menuliskan rumus dengan lengkap. Siswa berkemampuan sedang melakukan
kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban
akhir akibat ketidaktelitian dan kurangnya pemahaman dalam memilih rumus.
Sementara itu, siswa berkemampuan rendah melakukan kesalahan pada seluruh
tahapan Newman, mulai dari membaca, memahami masalah, transformasi,
keterampilan proses, hingga penulisan jawaban akhir karena kurangnya penguasaan
konsep geometri. Temuan ini menegaskan pentingnya analisis kesalahan sebagai
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meminimalkan kesalahan serupa
pada pembelajaran berikutnya.
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ABSTRACT

Rohmah, Khofifatur. 2025. Analysis of Student Errors in Solving Geometry
Mathematics Problems from the Newman Method, Thesis, Mathematics
Education Study Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis Advisor: Dr.
H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Keywords: Error Analysis, geometry, mathematical ability, Newman's theory

Error analysis is the process of reviewing student work to identify the types
of errors they make. This study aims to describe the types of errors students make
when solving geometry math problems based on Newman's stages. Error
analysis was conducted using Newman's five stages, including: (1) reading
errors, (2) understanding errors, (3) transformation errors, (4) process skills
errors, and (5) errors in writing the final answer.

This study used a qualitative approach with a descriptive approach. The
study was conducted at MTsN 1 Kediri City with eighth-grade students. Subjects
were selected using purposive sampling, based on daily math scores. Six subjects
were selected: two with high math ability, two with average math ability, and
two with low math ability. The research instruments consisted of test sheets and
interview guidelines to validate the data through technical triangulation. Data
collection techniques used were written tests and interviews.

The results showed that high-ability students tended to make errors in the
process skills stage due to incomplete formula writing. Moderate-ability students
made errors in the transformation, process skills, and final answer writing stages
due to inaccuracy and a lack of understanding in formula selection. Meanwhile,
low-ability students made errors across all Newman stages, from reading and
problem understanding to transformation and process skills, to writing the final
answer due to a lack of mastery of geometric concepts. This finding underscores
the importance of error analysis as a basis for improving the learning process and
minimizing similar errors in subsequent lessons.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai di dalam tesis ini mengacu pada keputusan
bersama Menteri Agama serta Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia

No. 158 Tahun 1987 serta No. 0543 b/U/1987, yang bisa diringkas sebagai berikut:

A. Huruf

I=a )=z a=q
«=b H=S d=k
Q=t Ji=sy Jd=1
SQ=ts u==sh a=m
z=] o==dl o=n
z=h L=th S=W
¢ =kh L=7h s=h
a=d g =: g =
S=dz ¢ =gh ¢=y
O=T <=f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang =a
Vokal (i) panjang =i
Vokal (u) panjang =i

C. Vokal Diphthong

S =Aw
$l=Ay
sl=1
¢! =t

XX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya dan rencana yang kuat untuk membangun
lingkungan pendidikan dan proses pembelajaran. Agar peserta didik secara aktif
meningkatkan bakat intelektual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, dan
akhlak mulia sifat-sifat yang sangat penting bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Kehidupan manusia sangat bergantung pada pendidikan. Oleh karena itu,
pendidikan mendorong seseorang untuk lebih mengembangkan keterampilannya
agar dapat berbuat semaksimal mungkin. Karakter siswa secara signifikan dibentuk
oleh pendidikan mereka. Karena pendidikan dapat membantu siswa
mengembangkan kepribadian mereka dengan memanfaatkan potensi mereka,
mampu melakukan lebih dari sekedar memberikan pengetahuan.

Tujuan sekolah adalah untuk membantu siswa mencapai potensi terbesar
mereka sebagai peserta didik. Dalam situasi ini, sekolah sangat penting bagi
keberadaan masyarakat. Antusiasme siswa dalam belajar memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan mereka untuk belajar terus menerus dan untuk
mencapai hasil belajar yang diinginkan, selain peran vital yang dimainkan sekolah
dalam membantu siswa mewujudkan potensi mereka. Sekolah dapat membantu
siswa mencapai potensi penuh mereka baik di bidang akademik maupun non-
akademik. Sekolah juga membantu siswa mencapai potensi penuh mereka di bidang

akademik (Padmawati et al., 2021).



Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang signifikan dalam
bidang pendidikan. Matematika memiliki peranan penting yang berkembang pesat,
berkontribusi terhadap pesatnya pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi.
Penguasaan dan pembentukan teknologi masa depan menuntut dasar yang kuat
dalam matematika sejak usia muda.

Matematika dikenal sebagai ratu pengetahuan dimana matematika adalah
ilmu dasar pada segala bidang pengetahuan. Matematika adalah salah satu ilmu
yang tak jarang dipakai pada kehidupan sehari-hari. Banyak hal yang tak jarang
terjadi dalam hidup ini berkaitan dengan matematika (Rismawati, 2019). Hal ini
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Rismawati, dkk (2017: 466) dalam
(Rismawati, 2019) yang menyatakan bahwa ada 3 koneksi dalam matematika yaitu
koneksi antara matematika, koneksi antara matematika dan ilmu-ilmu lainnya dan
koneksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan matematika adalah kemampuan yang digunakan siswa
dengan menerapkan soal dalam bentuk wuraian untuk menyelesaikan soal
matematika (Safitri et al., 2022). Masing-masing siswa mempunyai kemampuan
matematika yang berbeda- beda. Sehingga dari perbedaan ini mempunyai pengaruh
bagaimana cara berfikir siswa memecahkan masalah matematika. Menurut
Sukayasa dalam Rofiki (2013) dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan
matematika sedang dan rendah, siswa dengan kemampuan matematika tinggi lebih
mampu mengenal dan memahami konsep geometri, lebih mampu menganalisis dan
mengklarifikasi pernyataan secara logis, dan lebih mampu menerapkan idenya

dengan baik untuk menyelesaikan masalah geometri.



Dalam mata pelajaran matematika terdapat beberapa materi yang dapat
membantu siswa untuk berpikir logis, analitis, dan sistematis yaitu geometri. Materi
tentang geometri mencakup topik-topik seperti persegi panjang, kotak, kubus,
trapesium, dan hal-hal lain yang terkait dengan bidang dan ruang. Namun dalam
praktiknya, banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan materi yang
berkaitan dengan materi geometri.

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami
oleh sebagian siswa. Salah satu alasannya adalah bahwa matematika adalah tentang
angka, rumus, dan berhitung. Padahal matematika sangat berguna dalam kehidupan
(Annisa & Kartini, 2021). Pembelajaran matematika tentunya tidak lepas dari
masalah matematika. Soal matematika dapat berupa soal rutin, yaitu soal cerita
yang memerlukan tingkat berpikir ekstra. Soal matematika cerita dan non cerita
biasanya digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep
matematika (Sari, 2020).

Siswa terus gagal memahami apa yang diantisipasi. Siswa terus
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menantang, yang berakibat
pada hasil belajar yang kurang ideal. Karena belajar adalah aktivitas manusia, maka
tema pembelajaran hendaknya diilhami oleh hal-hal nyata yang kita temui sehari-
hari. Melaksanakan pendidikan tatap muka, serta interaksi dan diskusi yang
bermakna, membutuhkan lingkungan yang ramah, santai, dan sopan serta
kemungkinan untuk pertumbuhan bersama. Bahkan, anak-anak menjadi tidak
termotivasi, cepat bosan, dan akhirnya mengembangkan kecemasan tentang topik
apa pun, terutama penguasaan matematika, di lingkungan kelas yang ketat, penuh

tekanan, instruksi, dan langsung (Alvis, 2021).



Ada kesalahan penyelesaian dalam soal matematika siswa
membutuhkan perhatian. Penting untuk mengidentifikasi kesalahan siswa, terutama
yang konseptual, ketika mereka memecahkan masalah aritmatika. Kesalahan
konseptual dalam matematika mengakibatkan penguasaan materi sebelumnya
kurang baik sebelum lanjut ke materi berikutnya. Kesalahan pada konsep
matematika dasar membuat sulit menguasai konsep matematika lain di kelas yang
lebih tinggi, karena satu konsep menjadi dasar untuk memahami konsep lainnya
(Rismawati, 2019).

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama Praktik Kerja
Lapang di kelas VIII MTsN 1 Kota Kediri diketahui kesalahan pemecahan masalah
matematika masih umum di kalangan anak-anak. Siswa menjadi bingung ketika
guru mengajukan pertanyaan yang sedikit berbeda dengan pertanyaan guru
sebelumnya. Penyebab kegagalan siswa dalam memecahkan masalah adalah siswa
kurang memahami simbol dan rumus. Selain itu, kesalahan yang dilakukan oleh
siswa karena mereka tidak menangani pertanyaan dengan hati-hati dan karena
mereka tidak terbiasa merevisi pekerjaan mereka sendiri sesudahnya.

Guru dapat menggunakannya sebagai bahan penelitian untuk menentukan
kesalahan siswa dan penyebabnya untuk memilih RPP yang terbaik. RPP yang
dibuat guru dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pengulangan kesalahan (Alvis,
2021). Prosedur Newman, taksonomi solo, dan polya adalah beberapa teknik yang
sering digunakan untuk menganalisis kesalahan. Pendekatan Newman adalah salah
satu strategi yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk

mengidentifikasi kesalahan siswa dalam pemecahan masalah matematika.



Kesalahan siswa dapat diketahui berdasarkan pada analisis Newman.
Menurut gagasan Newman, hal ini dapat membantu siswa menjadi lebih berhati-
hati dan penuh perhatian ketika mereka harus memilih tindakan yang tepat untuk
diambil saat menangani suatu masalah. Selain itu, teori Newman dapat berfungsi
sebagai peta jalan dan jadwal kerja yang terorganisir dengan baik untuk membantu
siswa menemukan solusi. Fase pemecahan masalah dari teori Newman adalah
keputusan yang menarik karena membuat pemecahan masalah menjadi lebih
sederhana bagi siswa. Membaca, memahami, mengadaptasi, menggunakan
kemampuan mengolah, dan menulis solusi akhir merupakan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut pendekatan Newman. Lebih sedikit siswa perlu
membuat kesalahan yang sama untuk analisis Newman untuk menurunkan
kesalahan setiap siswa (Maftuh, 2019).

Adanya kesalahan siswa menunjukkan bahwa upaya telah dilakukan untuk
mengidentifikasi solusi untuk meningkatkan kinerja siswa. Karena inilah yang
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian dan membahas kondisi tersebut
dalam penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Matematika pada Materi Geometri Ditinjau dari Metode Newman”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan tinggi
dalam menyelesaikan soal matematika pada materi geometri berdasarkan

metode Newman?



2. Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan sedang

dalam menyelesaikan soal matematika pada materi geometri berdasarkan
metode Newman?

Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang berkemampuan rendah
dalam menyelesaikan soal matematika pada materi geometri berdasarkan

metode Newman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, berikut adalah tujuan dari

penelitian ini:

1.

Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
geometri berdasarkan metode Newman.

Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal matematika pada materi

geometri berdasarkan metode Newman.

. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa yang

berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
geometri berdasarkan metode Newman.
Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian ini diharapkan

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai cara
untuk memeberikan peningkatan kemampuan siswa dalam memyelesaikan soal
matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
Siswa dapat belajar dari penelitian ini tentang kesalahan yang dibuat saat
memecahkan masalah matematika, yang akan membantu mereka menjadi lebih
teliti dan sabar untuk maju.
b. Bagi guru
Diyakini bahwa dengan menggunakan temuan dari penelitian ini, guru akan lebih
mampu mengidentifikasi di mana siswanya melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal matematika.
c. Bagi peneliti
Peneliti dapat mengetahui lebih dini mengenai kesalahan-kesalahanyang sering
dilakukan peserta didik agar nantinya ketika peneliti mengajar di sekolah dapat
menggunakan model atau metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan kondisi
peserta didik di kelas.
E. Orisinalitas Penelitian
Jenis penelitian yang berkaitan dengan analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika bukanlah pembahasan yang baru. Akan tetapi,
terdapat aspek kesamaan dan perbedaan yang terdapat diantara penelitian yang

sudah banyak dikaji dari berbagai peneliti yang dikaji ulang namun dengan fokus



penelitian yang berbeda. Dengan adanya pernyataan tersebut, maka orisinalitas

penelitian akan dijelaskan lebih rinci dibawah ini:

1.

Penelitian dilakukan oleh Padmawati (2021) terdapat persamaan kajian
penelitian sekarang dan penelitian terdahulu yang membahas tentang kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan metode Newman.
Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menggunakan
materi aljabar sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan materi yang
berbeda, selain itu pada penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang SMP kelas
VII sedangkan penelitian ini dilakukan pada jenjang MTs kelas VIII .
Penelitian yang dilakukan oleh Sunardiningsih (2019) terdapat persamaan yaitu
tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan
metode Newman. Sedangkan untuk perbedaannya adalah penelitian sebelumnya
menggunakan materi teorema phythagoras sedangkan pada penelitian saat ini
menggunakan materi yang berbeda selain itu pada penelitian terdahulu
dilaksanakan di Malang sedangkan penelitian ini dilaksanakan di Kota Kediri.
Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2021) terdapat persamaan kajian tentang
kesalahan yang dibuat siswa ketika menjawab masalah aritmatika. Sedangkan
perbedaan yaitu penelitian sebelumnya menggunakan materi logaritma
sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan materi yang berbeda, dalam
penelitian terdahulu dipilih jejang Sekolah Menengah Atas (SMA) sedangkan
penelitian sekarang peneliti memilih jejang Madrasah Tsanawiyah (MTs), selain
itu dilihat dari metode yang digunakan pada penelitian sebelumnya
menggunakan tahapan kesalahan kastolan sedangkan pada penelitian saai ini

menggunakan tahapan Newman.



F. Definisi Istilah

Untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, maka perlu diberikan

definisi istilah, yaitu:

1.

Kesalahan adalah tindakan penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan
sebelumnya. Teori kesalahan Newman adalah teori analisis kesalahan yang
digunakan untuk menganalisis masalah matematika menggunakan enam
metode: membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, dan menulis
jawaban.

Soal matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal matematika
yang disajikan dalam bentuk uraian pada materi geometri dengan menggunakan
kalimat yang komunikatif sehingga dalam penyelesaiannya perlu diubah ke
dalam kalimat matematika terlebih dahulu.

Geometri merupakan cabang matematika yang mengkaji pola visual serta cabang

matematika yang menghubungkan matematika dengan dunia nyata.

G. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta ~mempertimbangkan

keterbatasan peneliti, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Kediri pada siswa kelas VIII tahun
ajaran 2022/2023.

Ruang lingkup atau pokok bahasan digunakan dalam penelitian ini adalah materi
tentang geometri khususnya materi bangun ruang sisi datar.

Kemampuan matematika yang dimaksudkan adalah kemampuan matematika

siswa yang dilihat dari hasil penilian harian siswa sebelumnya.



10

H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan, peneliti menyajikan laporan penelitian
dalam beberapa bab. Tujuannya agar mempermudah dalam mencari informasi yang
dibutuhkan, serta membantu menyelesaikan pekerjaan secara sistematis. Berikut
adalah sistematika penulisan penelitian ini:
Bab I Pendahuluan, memuat rincian tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka, yang terdiri atas kajian teori, perspektif teori dalam islam,
serta kerangka konseptual
Bab III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen data, teknik
pengumpulan data, penentuan keabsahan data, teknik analisis data, dan prosedur
penelitian.
Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, terdiri atas hasil paparan data dan hasil
penelitian
Bab V Pembahasan, terdiri atas penjelasan terkait hasil penelitian yang dikaitkan
dengan penelitian yang serupa.

Bab VI Penutup, terdiri atas kesimpulan dan saran



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Analisis Kesalahan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis merupakan penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
Sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah, atau
perbuatan yang salah (Sumule et al., 2018).

Menurut Shadiq (dalam Nurkhabibah, 2016) masalah-masalah ini sangat
lazim dalam kehidupan kita sehari-hari. Pertanyaan yang tidak terjawab
menimbulkan masalah, tetapi begitu pertanyaan diselesaikan, masalah hilang.
Hanya ketika sebuah tantangan menghalangi penulis untuk menyelesaikannya
menggunakan metode standar barulah sebuah pertanyaan menjadi masalah.

Analisis  kesalahan  dengan demikian melibatkan investigasi
penyimpangan untuk menentukan akar penyebabnya. Guru harus memeriksa
kesalahan yang dibuat oleh siswa. Analisis dilakukan dengan mengkategorikan
berbagai macam dan alasan mengapa siswa melakukan kesalahan (Syahruddin,
2018).

Pentingnya analisis kesalahan mensyaratkan bahwa selama kegiatan
belajar mengajar, guru secara menyeluruh memeriksa kesalahan siswa, berusaha
memahami kesalahan, menjelaskan apa yang dialami siswa, dan menentukan akar
penyebab kesalahan tersebut. Guru harus memilih cara dan strategi untuk

mengembangkan pengetahuan konsep matematika siswa, meningkatkan proses

11
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berpikir mereka, dan mengasah kemampuan mereka sesuai dengan temuan analisis.
Guru harus memiliki pemahaman khusus tentang kesalahan dan bagaimana
meresponsnya untuk melakukan ini.

B. Problem Solving

Secara bahasa, problem solving berasal dari dua kata yaitu problem dan
solve. Secara bahasa problem adalah suatu hal yang sulit untuk ditangani atau
dipahami. Dapat juga berarti suatu pertanyaan yang perlu dijawab atau dipecahkan
atau jalan keluar, sedangkan so/ve dapat diartikan sebagai menemukan jawaban atas
suatu masalah. Sedangkan secara istilah problem solving menurut Djamarah ( 2002)
merupakan cara berpikir ilmiah untuk menemukan solusi dari suatu masalah.
Sehingga metode problem solving adalah belajar melalui mengatasi masalah dunia
nyata dengan pendekatan sistematis, logis, dan ilmiah. Sub-bab mencakup
penjelasan tentang bagaimana mendekati topik dengan cara ilmiah, logis, dan
metodis.

Tujuan dari pemecahan masalah adalah untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, khususnya dalam menentukan sumber masalah dan efeknya. Ini juga
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan atau
bermanfaat untuk tuntutan sehari-hari. Metode ini mengajarkan siswa pendekatan
dan cara bertindak untuk mengatasi masalah. Pendekatan ini meletakkan dasar untuk
keahlian pemecahan masalah yang nyata, dan kemampuan ini dapat digunakan untuk
mengatasi masalah sosial lainnya (Arif, 2002).

Siswa diajar untuk meneliti informasi dan menilai kebenarannya
berdasarkan data dari berbagai sumber. Pemecahan masalah juga mengajarkan siswa

untuk berpikir kritis dan memecahkan kesulitan. Siswa yang menggunakan
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pendekatan pemecahan masalah ini mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana menangani masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
atau di luar kelas.

C. Prosedur Newman

Prosedur Newman adalah salah satu cara untuk memeriksa kesalahan
pemecahan masalah matematika siswa. Instruktur matematika Australia Anne
Newman awalnya mempresentasikan pada tahun 1977, teknik analisis kesalahan
Newman. Di beberapa negara, antara lain India, Malaysia, Thailand, Australia, dan
negara lainnya, pendekatan Newman sering digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai jenis kesalahan siswa saat mengerjakan soal matematika (Kurniati et al.,
2021).

Metode Newman adalah teknik untuk memeriksa kesalahan kalimat-
masalah. Ada banyak elemen yang membantu siswa dalam menemukan solusi yang
tepat saat memecahkan masalah. Pendekatan ini mengandaikan bahwa ada dua
kategori hambatan yang menghambat siswa untuk mencapai solusi yang tepat selama
proses pemecahan masalah (Prakitipong & Nakamura, 2006). Menurut White (2010)
membahas dalam penelitiannya proses untuk memecahkan masalah berdasarkan
teknik Newman. Tujuan dari analisis kesalahan Newman (NEA) adalah menjadi
prosedur diagnostik yang sederhana. Menurut Newman dalam (White, 2010)
menjelaskan bahwa ada berbagai tantangan progresif yang harus dapat diatasi oleh
seseorang yang menjawab pertanyaan tulisan dalam cerita matematika, termasuk

membaca, pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan respons akhir.
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Menurut Prakitipong & Nakamura (2006) analisis kesalahan Newman
memiliki lima langkah, yang dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Kesalahan Membaca (Reading Errors)

Kesalahan membaca merupakan kesalahan yang siswa lakukan pada saat
siswa tersebut membaca soal. Kesalahan membaca terjadi ketika subjek tidak
mengenali kata atau simbol tertulis, menyebabkan mereka gagal dalam pemecahan
masalah (Singh et al., 2010).

2. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

Kesalahan dalam memahami masalah adalah ketika siswa membaca
pertanyaan dalam tugas tetapi tidak yakin bagaimana melanjutkannya, mereka
membuat kesalahan dalam pemahaman masalah. Menurut (Singh et al., 2010)
kesalahan dalam memahami masalah terjadi ketika seorang siswa dapat membaca
soal tetapi tidak memahami persyaratannya, dalam hal ini dia melakukan kesalahan
atau tidak menyelesaikan soal.

3. Kesalahan Transformasi (7ransformation Errors)

Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang dibuat oleh siswa yang
memahami suatu masalah tetapi tidak dapat menemukan solusi. Ketika siswa secara
akurat memahami kriteria pertanyaan tetapi tidak dapat menentukan dengan tepat
operasi matematika atau kelompok operasi yang tepat untuk menyelesaikan arah
pemecahan masalah secara efektif, kesalahan transformasi terjadi (Singh et al.,
2010).

4. Kesalahan Kemampuan Memproses (Process Skill Errors)
Kesalahan pemrosesan adalah saat melakukan perhitungan, siswa dapat

membuat kesalahan pemrosesan. Seorang siswa mungkin memilih solusi untuk
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suatu masalah meskipun mereka tidak sepenuhnya memahaminya. Menurut (Singh
et al., 2010) kesalahan prosedur terjadi ketika siswa gagal melakukan prosedur
dengan benar meskipun mengidentifikasi tindakan yang benar (atau urutan
tindakan) untuk memecahkan masalah.
5. Kesalahan Penulisan (Encoding Errors)

Siswa membuat kesalahan dalam tulisan mereka karena mereka tidak hati-
hati ketika mereka menulis. Siswa sekarang mampu memproses masalah yang
diajukan oleh pertanyaan, tetapi kurangnya ketelitian inilah yang menyebabkan
tanggapan tertulis mereka berubah makna. Kesalahan penulisan terjadi ketika siswa
tidak mampu memberikan jawaban tertulis yang dapat diterima meskipun telah
menyelesaikan suatu soal matematika dengan baik dan benar (Singh et al., 2010).

Ada beberapa indikator dari jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika berdasarkan metode Newman serta faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam meyeslesaikan soal matematika seperti pada Tabel 2.1

dan Tabel 2.2
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Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Berdasarkan Metode Newman

No Jenis Kesalahan Indikator

1  Kesalahan membaca a. Siswa tidak dapat membaca atau mengenali
simbol dalam soal.

b. Siswa tidak dapat menafsirkan arti dari setiap
kata, istilah atau simbol.

2 Kesalahan memahami masalah a. Siswa sama sekali tidak mampu memahami
tujuan masalah.

b. Siswa tidak dapat mencatat apa yang diketahui
tentang masalah tersebut.

c. Soal-soal itu sendiri tidak dapat ditulis oleh
siswa.

3 Kesalahan transformasi a. Siswa tidak dapat mengubah kalimat
pertanyaan menjadi kalimat pertanyaan
matematika.

b. Siswa tidak mampu mengubah kalimat soal
matematika menjadi kalimat matematika.

c. Siswa melakukan kesalahan ketika mereka
menghubungkan apa yang diketahui dengan
rumus yang mereka gunakan.

d. Siswa dapat mengubah kalimat matematika
dari soal yang diberikan namun tidak tepat.

4  Kesalahan keterampilan proses a. Siswa  belum  sepenuhnya memahami
pengertian tersebut.

b. Siswa tidak dapat menguasai operasi berhitung
matematika untuk menyelesaikan soal.

c. Siswa tidak dapat menemukan hasil akhir
sesuai tahapan operasi matematika yang
sesuai.

d. Siswa dapat melakukan tahapan operasi
matematika  yang diperlukan  untuk
menyelesaikan soal namun tidak tepat

5  Kesalahan penulisan jawaban a. Siswa tidak dapat memberikan jawaban yang

tepat.

Jawaban soal terakhir tidak dapat ditampilkan
oleh siswa.

Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan.

Tabel 2.2 Faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan

No Faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan

DN AW~

Kurangnya pemahaman yang baik tentang masalah

Kurangnya pemahaman konsep yang terlibat dalam masalah

Salah menafsirkan tujuan pertanyaan

Kurangnya pemahaman tentang urutan langkah-langkah penyelesaian masalah
Ketidaktepatan menentukan hasil perhitungan dan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian
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D. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika adalah kemampuan yang digunakan siswa untuk
menyelesaikan soal matematika. Kemampuan matematika biasanya merupakan
keterampilan yang sudah dimiliki siswa (Solaikhah et al., 2013). Kemampuan
matematika siswa dibedakan menjadi tiga kategori yaitu kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, kemampuan rendah. Dalam penelitian (Safitri et al., 2022),
menurut Bahar menyatakan kemampuan matematika adalah pengetahuan dan
keterampilan mendasar untuk memanipulasi matematika dan berpikir dalam
matematika. Kemampuan penalaran matematis, kemampuan representasi
matematis, dan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan tiga
penanda kemampuan matematis.

Dengan instrument tes soal kemampuan matematika dan informasi yang
dimiliki siswa dalam matematika, dimungkinkan untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa secara keseluruhan (Subur, 2013). Melihat dari skala penilaian
yang ditetapkan oleh Rutamanan dan Laurens dalam (Nugrahwaty, 2013) ada tiga
kriteria tingkat kemampuan matematika siswa dan skala penilainnya dibagi menjadi
3 kategori seperti Tabel 2.3 di bawah ini.

Tabel 2.3 Tingkat Kemampuan Matematika Siswa

Nilai Siswa Tingkat Kemampuan Matematika
80 < nilai siswa < 100 Tinggi
65 < nilai siswa < 80 Sedang

0 < nilai siswa < 65 Rendah
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E. Geometri

Geometri memiliki tempat khusus dalam kurikulum matematika. Geometri
adalah representasi abstrak dari pengalaman visual dan spasial, seperti bidang, pola,
pengukuran, dan pemetaan, dari perspektif psikologis. Geometri, di sisi lain,
menawarkan metode matematika untuk memecahkan masalah, termasuk gambar,
diagram, sistem koordinat, vektor, dan transformasi (Abdussakir, 2012). Usiskin
menyatakan bahwa geometri merupakan cabang matematika yang mengkaji pola
visual serta cabang matematika yang menghubungkan matematika dengan dunia
nyata (Abdussakir, 2012).

Geometri dapat digolongkan menjadi beberpa macam salah satunya
geometri ruang. Geometri ruang mempunyai berbentuk tiga dimensi. Dalam hal ini
akan dibahas geometri ruang yang terkhusus pada bangun ruang sisi datar.

a. Pengertian Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang adalah materi pembelajaran matematika yang sudah ada mulai tingkat
sekolah menengah pertama (SMP). Bangun ruang sisi dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategori: ruang sisi datar dan ruang sisi melengkung. Bangun ruang sisi datar
adalah suatu bangun tiga dimensi gabungan dari beberapa bangun datar yang sisi
membatasi bagian dalam atau luar.
b. Macam-macam Bangun Ruang Sisi Datar
Adapun macam-macam bangun ruang sisi datar sebagai berikut:
1. Kubus
a. Pengertian kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang masing-

masing berbentuk persegi yang kongruen.
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Gambar 2.1 Kubus

Sumber: https://www.viva.co.id/edukasi/1467299-jumlah-rusuk-kubus

b. Unsur-unsur kubus

1. Kubus mempunyai 6 sisi yaitu sisi bidang ABCD, ADEH, BACD, BCGF,
CDGH, dan EFGH

2. Kubus memiliki 12 buah rusuk tegak yaitu AE, BF, CG, DH, AB, CD, AD, BC,
EF, GH, EH, FG.

3. Kubus memiliki 12 diagonal sisi yaitu AF, BE, BG, AH, DE, CH, DG, AC, BD,
HF, EG, dan CF. Kubus memiliki 4 diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF
dengan ukuran diagonal ruangnya adalah r/3. Sedangkan kubus memiliki 4

bidang diagonal yaitu bidang ABGH, ADGF, CDEF, dan BCHE dengan luas

bidang diagonalnya adalah r2/2.

4. Kubus memiliki 8 titik sudut yaitu titik A, B,C, D, E, F, G, dan H.

bidang
diagonal

" titik sudut

Gambar 2.2 Diagonal Sisi, Diagonal Ruang, Bidang Diagonal, dan Titik
Sudut Kubus

Sumber: https://pontianak.tribunnews.com/2022/11/16/soal-dan-kunci-jawaban-
matematika-kelas-5-sd-halaman-135-bab-4-bangun-ruang-tentang-
kubus?page=all



https://pontianak.tribunnews.com/2022/11/16/soal-dan-kunci-jawaban-matematika-kelas-5-sd-halaman-135-bab-4-bangun-ruang-tentang-kubus?page=all
https://pontianak.tribunnews.com/2022/11/16/soal-dan-kunci-jawaban-matematika-kelas-5-sd-halaman-135-bab-4-bangun-ruang-tentang-kubus?page=all
https://pontianak.tribunnews.com/2022/11/16/soal-dan-kunci-jawaban-matematika-kelas-5-sd-halaman-135-bab-4-bangun-ruang-tentang-kubus?page=all

5. Jaring-jaring kubus
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Gambar 2.3 Jaring-jaring Kubus
Sumber: https://bobo.grid.id/read/082124447/11-contoh-jaring-jaring-kubus-
ada-banyak-pola-yang-bisa-kita-buat?page=all

6. Luas permukaan dan volume kubus

Kubus mempunyai 6 bidang sisi, sehingga luas permukaan kubuas adalah

luas permukaan = 6 X s X s atau 6 X s2. Sedangkan volume kubus adalah

volume = s X s X s atau s°.

2. Balok

a. Pengertian balok

Balok adalah sebuah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang datar yang masing-

masing berbentuk persegi panjang.

H G
E -

D] e
A B

Gambar 2.4 Balok

Sumber: https://roboguru.ruangguru.com/question/salinlah-gambar-balok-di-
bawah-a-lukislah-bidang-diagonal- QU-1MNHSLEI

b. Unsur-unsur balok

1. Balok memiliki 6 sisi berhadapan dengan bentuk dan ukuran yang sama.

2. Balok mempunyai 12 rusuk.

3. Balok memiliki 12 diagonal sisi, 4 diagonal ruang, dan 4 bidang diagonal.

N

. Balok juga memiliki 8 titik sudut.
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ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
bidang sisijbidang
diagonal

xxxxxxxxxxxx

Gambar 2.5 Diagonal Sisi, Diagonal Ruang, Bidang Diagonal, dan Titik

Sudut Balok
Sumber: https://www.mikirbae.com/2020/01/unsur-unsur-bangun-ruang-kelas-v-
sd.html
5. Jaring-jaring balok
l I ,
T |

L[

Gambar 2.6 Jaring-jaring Balok
Sumber: https://bobo.grid.id/read/082498172/20-contoh-gambar-jaring-jaring-
balok-kamu-sudah-buat-yang-mana?page=all

6. Luas permukaan dan volume balok
Rumus luas permukaan pada balok adalah L = 2(pl + pt + It)
Sedangkan volume balok adalah V =p X [ X t
3. Limas
a. Pengertian limas

Limas merupakan bangun ruang 3 dimensi yang empat sudutnya bertemu ada
dalam satu titik. Limas mempunyai alas yang berbentuk segi banyak dan bidang
tegaknya berbentuk segitiga. Limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, titik
puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak dari limas ditentukan dengan jumlah sisi alas

(Armila, 2021).
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Gambar 2.7 Macam-macam Limas
Sumber: https://blog-ruangguru.blogspot.com/2018/12/limas-segi-empat.html

b. Unsur-unsur limas

1. Limas segitiga memiliki 4 sisi, limas segi empat memiliki 5 sisi, limas segi lima
memiliki 6 sisi, limas segi enam memiliki 7 sisi. Jadi untuk mencari banyaknya
sisi limas bisa menggunakan rumus n + 1, n adalah jumlah sisi alas limas.

2. Limas segitiga memiliki 6 rusuk, limas segi empat memiliki 8 rusuk, limas segi
lima memiliki 10 rusuk, limas segi enam memiliki 12 rusuk. Jadi untuk mencari
banyaknya rusuk limas bisa menggunakan rumus 2n, n adalah jumlah sisi alas
limas.

3. Limas segitiga memiliki 4 titik sudut, limas segi empat memiliki 5 titik sudut,
limas segi lima memiliki 6 titik sudut, limas segi enam memiliki 7 titik sudut
Jadi untuk mencari banyaknya titik sudut limas bisa menggunakan rumus n + 1,
n adalah jumlah sisi alas limas.

4. Jarring-jaring limas

Gambar 2.8 Jaring-jaring Limas Segiempat
Sumber: https://brainly.co.id/tugas/2283812



https://brainly.co.id/tugas/2283812
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5. Luas permukaan dan volume limas
Rumus luas permukaan limas bermacam-macam sesuai dengan bentuk alasnya,
secara umum luas permukaan limas adalah
Luas = Luas alas + jumlah luas sisi tegak

Rumus volume limas bermacam-macam sesuai dengan bentuknya,secara umum

rumus limas adalah

1
V= 3 X luas alas X tinggi

4. Prisma

a. Pengertian prisma

Prisma merupakan suatu bangun ruang yang terdiri dari 2 bidang (segi n) yaitu bidang
alas dan bidang atas dimana setiap bidang nya sama. Bidang-bidang tersebut dibatasi

oleh bidang tengah yang menghubungkan bidang lainnya (Armila, 2021).

K J
(.
L [
| |
G H
E D
F o
A B

Gambar 2.9 Prisma
Sumber: https://www.mikirbae.com/2023/03/sifat-sifat-prisma-dan-tabung.html

b. Unsur-unsur prisma

1. Sisi prisma adalah bidang yang membatasi prisma. Alas dan tutup prisma
memiliki bentuk yang kongruen sedangkan sisi tegaknya berbentuk segi empat
karena prisma bermacam-macam namanya sesuai dengan bentuk alasnya, maka

untuk mengetahui banyak sisi prisma bisa menggunakan rumus n + 2, untuk n

adalah banyaknya sisi alas prisma.
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2. banyak rusuk prisma bisa menggunakan rumus banyak rusuk = n x 3, untuk n
adalah jumlah segi alas prisma.

3. Banyaknya diagonal sisi pada prisma dapat menggunakan rumus (n — 1), untuk
n merupakan banyak sisi alas pada prisma. Banyaknya diagonal ruang pada
prisma dapat dicari dengan menggunakan rumus (n — 3).

4. Untuk mengetahui banyaknya titik sudut pada prisma dapat dihitung melalui
rumus: banyak titik sudut adalah 2n, untuk n adalah banyak sisi alas prisma.

5. Jaring-jaring prisma

Jaring - Jaring Prisma

\l||

X L

Jaring Prisma Segitiga Jaring Prisma Segi Empat

T

Jaring Prisma Segi Lima Jaring Prisma Segi Enam

Gambar 2.10 Jaring-jaring Prisma
Sumber: doyanblog.com/jaring-jaring-prisma/

6. Luas permukaan dan volume prisma
Luas permukaan prisma adalah jumlah semua luas sisi prisma.

Luas permukaan = (2 X luas alas) + (keliling alas X tinggi)

Rumus volume prisma adalah hasil kali antara luas alas dan tingginya.

Volume = luas alas X tinggi

F. Perspektif Teori dalam Islam

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan, siswa banyak
mengalami kesalahan dan kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.

Kesalahan merupakan tindakan penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan
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pada sebelumnya. Kesalahan siswa adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada
saat menyelesaikan suatu permasalahan. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S al-
Insyirah ayat ke 6:
150yl g &)
Yang artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dapat menggunakan
kemungkinan-kemungkinan yang disediakan Allah SWT untuk mengatasi berbagai
kesulitan yang ada. Dalam setiap kesulitan yang diberikan oleh Allah pasti akan
disertai dengan kemudahan. Untuk mencapai kemudahan tersebut kita harus terus
berusaha semaksimal mungkin agar dapat menyelesaikan kesulitan tersebut. Dalam
konteks kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah perlu
untuk dianalisis kesalahan untuk mengetahui dimana kesalahan yang dilakukan
sehingga akan ada penyelesaian yang akan memberika kemudahan dari masalah
tersebut sehingga tidak akan terulang kembali.

G. Kerangka Konseptual

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami matematika. Selain itu,
ketika proses pembelajaran digunakan, siswa menjadi kurang terlibat. Hal ini
disebabkan siswa kesulitan mempelajari matematika karena mereka tidak
memahami konsep dasar dan pengertian dalam matematika abstrak. Siswa pasti akan
terpengaruh oleh kendala yang mereka hadapi. Kesalahan siswa dalam pemecahan
masalah matematika adalah salah satu dampaknya. Kesalahan tersebut menunjukkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab teka-teki tersebut.

Pendekatan analisis kesalahan Newman digunakan untuk analisis

kesalahan penelitian. Penyebab dan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
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aritmatika ditelaah dengan menggunakan metode analisis kesalahan Newman.
Wawancara dilakukan setelah mengidentifikasi kesalahan siswa untuk menentukan
mengapa kesalahan itu dibuat. Dengan menggunakan metode analisis kesalahan
Newman, dimungkinkan untuk menentukan jenis kesalahan yang dihasilkan oleh
siswa dari alasan kesalahan mereka. Siswa melakukan berbagai kesalahan saat
menggunakan pendekatan Newman untuk menyelesaikan masalah aritmatika, antara
lain kesalahan dalam membaca dan memahami soal, kesalahan dalam transformasi,
kesalahan dalam keterampilan proses, dan kesalahan dalam penulisan solusi. Dengan
mengetahui alasan di balik dan berbagai jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat
mengerjakan soal matematika dapat mencegahnya terjadi lagi di kelas berikutnya.

Kerangka konseptual ini disajikan pada Gambar 2.11 berikut.
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Mengidentifikasi jenis kesalahan matematika

yang dilakukan oleh siswa

Mengidentifikasi faktor kesalahan siswa saat

menyelesaikan soal

A4

wawancara

\ 4

Analisis kesalahan berdasarkan

prosedur Newman

Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan
membaca memahami transformasi keterampilan penulisan
masalah proses hasil akhir

\ 4

Jenis dan Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Metode

Newman

v

Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Ditinjau dari Metode Newman

Gambar 2.11 Kerangka Konseptual




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mempelajari keadaan objek alami, dengan peneliti sebagai
instrumen utama, secara sadar mencoba menggambarkan sumber data, metode
keabsahan data menggunakan triangulasi (kombinasi), analisis informasi yang
bersifat induktif atau kualitatif, dengan kesimpulan yang lebih menekankan
penerapan daripada generalisasi (Sugiyono, 2010).

Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Tes dan wawancara terfasilitasi adalah dua metode yang
digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif untuk mengumpulkan data
langsung dari sumber informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun
data tentang analisis kesalahan dengan menggunakan pendekatan Newman untuk
pemecahan masalah aritmatika. siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Kediri. Pada
penelitian kualitatif deskriptif bisa menanggapi sesuatu persoalan yang
diformulasikan dalam rumusan permasalahan lewat perolehan informasi yang
dikumpulkan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Kediri yang berlokasi di Jl.

Raung No. 87, Bandar Kidul, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, 63118.

28
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Peneliti memilih tempat ini karena beberapa alasan, antara lain:

a. Berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan selama kegiatan kerja lapangan
dengan guru matematika sekolah, diputuskan untuk menggunakan pengajaran
online karena siswa mengalami masalah dengan masalah aritmatika karena
wabah COVID-19.

b. Sikap para guru di MTsN 1 Kota Kediri sangat kooperatif, terlihat dari keinginan
guru untuk berbagi informasi yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan
praktek kerja lapangan.

C. Kehadiran Peneliti

Keterlibatan langsung peneliti dalam proses penelitian adalah hal yang
penting. Peneliti yang dimaksud bertanggung jawab untuk mengembangkan strategi
penelitian, membuat alat penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, dan
sampai pada kesimpulan tentang subjek penelitian berdasarkan temuan analisis.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang diambil berdasarkan
dari hasil nilai harian matematika. Dari hasil tersebut kemudian dikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan
kemampuan rendah berdasarkan interval tingkat kemampuan matematika siswa.
Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Kediri dengan masing-
masing 2 siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan

kemampuan rendah yang telah direkomendasikan oleh guru matematika kelas VIIIL.
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E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti biasanya menggunakan data kualitatif. Data
yang tidak dapat dinyatakan dengan angka, seperti observasi, temuan wawancara,
dokumentasi, analisis dokumen, dan catatan lapangan, dianggap sebagai data
kualitatif. Dengan meningkatkan informasi, mencari koneksi, mengkontraskan, dan
mengidentifikasi pola yang mendasari data awal, peneliti menganalisis data (tidak
diubah menjadi angka). Hasil analisis data disajikan dengan gaya naratif untuk
menggambarkan topik yang sedang dipelajari (Suyanto et al., 2015).

Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber
data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan oleh peneliti dengan secara
langsung tanpa adanya perantaranya. Peneliti mengumpulkan data primer yang
berupa instrumen tes yang membutuhkan jawaban dari pertanyaan penelitian
maupun data atau informasi yang bersumber dari siswa MTsN 1 Kota Kediri.
Sedangkan merupakan data sekunder apabila data tersebut diperoleh bukan
dari sumber/sumber aslinya melainkan dari penyajian pihak lain (Wahidmurni,
2017). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan sumber data sekunder berupa
dokumentasi sebagai data pelengkap atau data pendukung dalam penelitian ini.

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian ini, sebagai berikut:
1. Instrumen Penelitian Utama

Peneliti adalah alat utama yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti
berperan dalam menentukan rencana, pelaksanaan, serta penulisan dari laporan
hasil penelitian yang dilakukan. Penelitian akan lebih baik jika melibatkan

peneliti dan semua pekerjaan yang dilakukan selama penelitian, bahkan jika
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mereka bukan subjek pengumpulan data teknis. Namun kehadiran peneliti
menentukan alat dan pengumpulan data agar dapat dikelola sesuai dengan tujuan

penelitian sangatlah penting.

2. Instrumen Pendukung

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti mempunyai instrumen
pendukung sebagai berikut:
a. Lembar Tes Tertulis

Pada instrument tes ini berkaitan dengan soal matematika pada materi
geometri. Instrumen soal tes ini sebelum diujikan kepada siswa sudah melewati

tahap validasi oleh tim validator.

b. Pedoman Wawancara

Instrumen wawancara digunakan sesuai dengan pedoman wawancara yang
telah disiapkan peneliti, yang telah dimodifikasi sesuai dengan konteks tes tertulis,
yang hanya diberikan kepada siswa untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi geometri berdasarkan metode Newman

yang sesuai dengan indikator pada Tabel 2.1.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Tertulis

Tes merupakan penyelidikan untuk melihat apakah hasil belajar siswa
tertentu ada atau tidak. Tes tertulis digunakan untuk mengevaluasi keterampilan
organisasi siswa saat menjawab pertanyaan. Model tes penelitian ini merupakan
kumpulan soal esai yang telah melalui uji keefektifan. Pendekatan yang tepat untuk

melakukannya adalah dengan menggunakan validator untuk menganalisis setiap
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langkah. Karena setiap langkah deskriptor akhir dapat menunjukkan bagaimana
siswa memikirkan suatu masalah, tes deskriptif atau deskripsi dipilih sebagai
instrumennya. Hal ini memungkinkan analisis kesalahan siswa saat menentukan
ketepatan soal matematika dilakukan dengan menggunakan hasil tes.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami
semua informasi yang didapatkan dari subjek penelitan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu
enam siswa dari tiga tingkatan yang diambil dengan secara acak. Wawancara
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada subjek penelitian sesuai dengan
data yang diperlukan oleh peneliti. Hasil dari wawancara tersebut akan digunakan
untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berdasarkan prosedur Newman.
H. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik untuk memastikan keakuratan data adalah dengan triangulasi data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik untuk menguji
validitas data penelitian. Triangulasi teknik merupakan cara untuk menentukan
keabsahan data dengan melengkapi data dari sumber yang sama akan tetapi
menggunakan teknik yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti membandingkan hasil
jawaban siswa dan hasil wawancara siswa dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi geometri berdasarkan metode Newman.
I. Analisis Data

Fokus utama penelitian adalah analisis data yang digunakan dalam studi

karena analisis memungkinkan pengumpulan hasil studi. Menemukan jawaban atas
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permasalahan yang ditemukan selama proses penelitian, khususnya pada subjek
penelitian, memerlukan analisis data. Berikut langkah-langkah yang dilakukan
peneliti dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan.

a. Reduksi Data

Tahap reduksi data penelitian ini dimulai dengan review hasil ujian yang
telah diisi oleh siswa, yang kemudian dipisahkan menjadi tiga tingkatan yaitu
kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok bawah. Lima siswa kemudian
dipilih secara acak dari masing-masing tiga tingkat untuk dijadikan sebagai peserta
penelitian.

Dari hasil siswa merupakan informasi mentah yang akan
ditransformasikan menjadi catatan untuk digunakan sebagai bahan wawancara.
Setelah melakukan wawancara, hasilnya diringkas dengan menggunakan format
percakapan yang produktif, yang kemudian diubah menjadi catatan untuk
menyediakan data yang siap digunakan.

b. Penyajian Data

Peneliti akan lebih mudah memahami apa yang terjadi setelah memperoleh
berbagai fakta yang telah direduksi, bahkan dapat membantu peneliti dalam
merencanakan langkah selanjutnya setelah apa yang telah diketahui dan dipahami.
Dalam penelitian ini, menampilkan hasil ujian dari siswa sebagai informasi latar
belakang untuk wawancara dan menampilkan hasil rekaman wawancara merupakan
langkah awal dalam penyajian data.

c. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Temuan

penelitian akan dikelola dalam berbagai proses pengumpulan data sehingga dapat
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diinformasikan. Suatu peneraikan dikatakan akurat apabila penelitian tersebut
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti melakukan
penelitian di lapangan.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti meliputi tiga tahapan, diantaranya:

1. Tahap Persiapan

Langkah awal tahap persiapan sebelum melakukan penelitian, peneliti
meminta izin dari lembaga tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya peneliti
melakukan observasi lapangan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Kediri
dengan menyertakan surat izin penelitian. Selain itu, pada tahap persiapan peneliti
juga menyiapkan instrumen penelitian yaitu soal matematika pada materi geometri
lalu instrumen penelitian divalidasi kepada validator
2. Tahap Penelitian

Selanjutnya pada tahap penelitian, peneliti mengadakan tes kepada siswa
berupa soal matematika pada materi geometri dengan subjek yang telah ditentukan.
Setelah pelaksanaan tes, peneliti akan meninjau tanggapan siswa untuk
mengidentifikasi kesalahan yang dibuat oleh siswa dengan menggunakan
pendekatan analisis Newman. Setelah hasil peninjuan oleh peneliti yang
berdasarkan hasil tes, peneliti melakukan wawancara dengan enam siswa yang
mengerjakan tes soal pada materi geometri.
3. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap akhir ini, peneliti menyusun laporan berdasarkan hasil tes dan
wawancara dengan peserta penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahap

penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Dalam bab ini menampilkan data dan hasil penelitian tentang analisis
kesalahan siswa. Peneliti meminta kepada guru matematika untuk memberikan
daftar nilai siswa kelas VIII - K MTsN 1 Kota Kediri yang berjumlah 36 siswa yaitu
18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Selanjutnya, peneliti memperoleh 6
siswa di kelas VIII-K MTsN 1 Kota Kediri yang memenuhi syarat kemampuan
matematika dengan kriteria 2 siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 2 siswa
yang mempunyai kemampuan sedang, dan 2 siswa yang mempunyai kemampuan
rendah. Setelah itu, lembar tes geometri yang dikerjakan diberikan kepada subjek
yang telah dipilih. Tes dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 April 2023.

Berdasarkan hasil tes terhadap 6 siswa, peneliti selanjutnya melakukan
wawancara untuk memverifikasi dan mengevaluasi tanggapan siswa. Proses
wawancara dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 April dan 3 Mei 2023. Selain itu,
wawancara juga dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang belum
terungkap dari jawaban siswa. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa subjek melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika.
Dengan izin dari sekolah, tes dan wawancara dilakukan.

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis kesalahan
siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Berikut ini skor siswa yang diberikan oleh guru

matematika akan didistribusikan pada Tabel 4.1 di bawah ini.

35
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Tabel 4.1 Distribusi Skor Matematika

No Nama Siswa Skor
1 ATM 50
2 AFM 40
3 MAKA 35
4 MHT 40
5 RAR 25
6 AWM 90
7 DSR 40
8 IK 30
9 LMN 85
10 MNSAF 65
11 MYAP 60
12 NS 40
13 PTM 70
14 AAMA 40
15 HAM 80
16 MUZ 80
17 ZSPA 50
18 EAAQ 25
19 MZFF 60
20 RDR 35
21 SWF 50
22 RNB 30
23 ZF 40
24 AFA 55
25 AARF 45
26 MEZ 55
27 MNHR 50
28 MAIM 50
29 RS 60
30 SM 40
31 AAA 65
32 AKOM 35
33 FAR 50
34 MZF 35
35 AAN 75
36 JLF 60

Dengan mempertimbangkan kategori pengelompokan kemampuan
matematika yang disampaikan pada Tabel 2.3. PadaTabel 4.1 menunjukkan bahwa
28 siswa dari 36 siswa menerima nilai dalam kategori rendah, 4 siswa dalam

kategori tinggi, dan 4 siswa dalam kategori sedang. Selanjutnya, peneliti memilih
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dua perwakilan siswa dari masing-masing kategori untuk memiliki kesalahan yang
beragam. Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan enam subjek: dua subjek
kategori tinggi (ST1 dan ST>), dua subjek kategori sedang (SSi dan SS), dan dua
subjek kategori rendah (SR; dan SR7). Tabel 4.2 menunjukkan daftar subjek
penelitian.

Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian

No Nama Siswa Kategori Penyebutan
1 AWM Tinggi ST1
2 LMN Tinggi ST2
3 PTM Sedang SS1
4 AAN Sedang SS2
5 RAR Rendah SR1
6 EAAQ Rendah SR2

Setelah mendapatkan enam subjek, peneliti memberikan ujian untuk
dijawab. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengungkap jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui faktor
penyebabnya dan untuk triangulasi data. Hasil dari tes ini dikelompokkan menurut
tahapan penyelesaian Newman. Peneliti menemukan jenis kesalahan dan
penyebabnya dari masing- masing subjek berdasarkan tingkat kemampuan
matematika melalui penjelasan berikut.

1. Deskripsi dan Analisis Data ST1 dalam Menyelesaikan Soal Matematika
pada Materi Geometri

Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari

hasil wawancara bersama ST, sebagai berikut.

P : Silahkan dibaca soalnya.

ST : Perhatikan gambar berikut ini. Diketahui AB = 12 m dan TF = 10 m.
Berapa luas permukaan bangun tersebut?

P . Dik kamu tahu soal ini tentang apa?

ST; . Tentang bangun ruang.
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P . Bangun Ruang apa aja ya?
ST; : Kubus dan limas.

Pada hasil wawancara tersebut, ST, dapat menyelesaikan tahap membaca
soal dengan benar, atau dapat menyampaikan informasi yang terkandung dalam
soal, yaitu dapat mengetahui gambar bangun ruang yang ada pada soal, panjang
rusuk AB dan TF.

Pada Gambar 4.1 disajikan hasil jawaban ST; dalam menyelesaikan soal
pada materi geometri.
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Gambalr‘r4.1 Cuplikah Jawaban pada Tahap Memahami ST

Berdasarkan hasil tes, ST; menuliskan semua yang diketahui, yakni
panjang AB adalah 12 m dan panjang TF adalah 10 m. Selain itu, ST; menulis apa
yang ditanyakan dalam pertanyaan, yaitu luas permukaannya. Untuk memverifikasi
temuan analisis, peneliti mewawancarai ST;. Berikut adalah cuplikan wawancara

ST, tentang tahap pemahaman masalah.

P . Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?

ST, . Diketahui AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau sisi tegak 10 m.
P . Terus yang ditanyakan?

ST; . Luas permukaannya.

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan wawancara, ST; dapat
menyelesaikan tahap pemahaman masalah dengan benar ditandai dengan dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Hasil tes
sesuai dengan hasil wawancara menunjukkan bahwa ST dapat menyelesaikan soal
geometri dengan benar. Sehingga ST, tidak melakukan kesalahan pada tahap

pemahaman masalah.
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Selanjutnya, untuk tahapan transformasi berikut ini cuplikasn hasil jawaban

ST, yang ditunjukkan pada Gambar 4.2

o I P L
g 1T1* = W=
(O M\* -0 -26
CO [Ty 7= £4m

0 i =4 =g M
]
) LF= SRR FALA

Gambar 4.2 Cuplikan Jawaban pada Tahap Transformasi ST

ST menuliskan dengan menggunakan rumus yaitu dengan mencari tinggi
dari limasnya dan rumus dari luas permukaan kubus dan luas permukaan limas.
Sebelum menghitung, dalam jawaban yang dituliskan oleh ST, dengan lengkap
rumusnya yaitu TI> = TF? — FI? dan rumus luas permukaan gabungan dari kubus
dan luas limas yaitulp = 5 X lp kubus tanpa atap + 4 X lp limas tanpa alas.
Peneliti mewawancarai ST untuk mengonfirmasi hasil analisis. Berikut cuplikan

wawancara ST tentang tahap transformasi masalah.

P . Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama dicari
apa?

ST . TI atau tinggi limasnya.

P . Kemudian?

ST, : TI? = TF? — FI? dan luas permukaan = 5 X luas persegi + 4 X

luas segitiga
Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan wawancara, yaitu ST, dapat
menyelesaikan tahap transformasi dengan benar yang ditunjukkan dengan ST dapat
menghitung tinggi limas. Setelah menghitung tinggi limas ST; dapat menentukan
hasil dari luas permukaan kubus dan luas permukaan limas. Hal ini tidak sesuai

dengan kesalahan transformasi.



40

Berikut ini cuplikan hasil jawaban ST, pada tahapan keterampilan berproses

yang ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Cuplikan Jawaban pada Tahap Keterampilan Proses ST

Pada tahapan keterampilan berproses, ST mencari luas permukaan gabungan
dari bangun kubus dan limas. Hal ini sesuai dengan hasil jawaban yang ada pada
lembar jawaban STi. Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai

ST,. Berikut adalah cuplikan wawancara ST, tentang tahap keterampilan berproses.

P :Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
ST1 :(sambil menjelaskan) luas permukaan = 5 X s X s + 4 x % Xaxt

=5><12m><12m+4><%><12m><8m

=720 m? + 192 m?
=912 m?.
P :Ttu 720 m? dan 192 m? dari mana?
ST; :5%x144m?dan4 X 6 X 8.
P :Kenapa tidak ditulis dik?
ST; :Biar cepat Bu jadi tidak ditulis.

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan wawancaran diperoleh, yaitu ST,
mampu melengkapi hasil jawaban dalam tahapan keterampilan proses dengan
menentukan hasil dari luas permukaan gabungan kubus dan limas. Berikut adalah

cuplikan jawaban ST, tentang tahap penulisan jawaban akhir yang ditunjukkan pada

Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Cuplikan Jawaban Tahap Penulisan Jawaban Akhir ST

Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai ST;. Berikut adalah

cuplikan wawancara ST, tentang tahap penulisan jawaban akhir.
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P :Jadi kesimpulnya bagaimana dik?
ST; :Jadi luas permukaannya adalah 912 m?.

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan wawancara, ST; dapat
menyelesaikan tahap penulisan jawaban akhir dengan benar. ST; menuliskan
jawabannya dengan benar. Hal ini dilihat pada lembar jawaban ST; yaitu 912 m?2.
2. Deskripsi dan Analisis Data ST2 dalam Menyelesaikan Soal Matematika

pada Materi Geometri

Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari hasil

wawancara bersama ST, sebagai berikut.

P . Dik kamu tahu soal ini tentang apa?
ST> . Tentang bangun ruang.

P . Bangun Ruang apa aja ya?

ST> . Kubus dan limas.

ST, dapat menyelesaikan tahap membaca soal dengan benar, atau dapat
menyampaikan informasi yang terkandung dalam soal, yaitu dapat mengetahui gambar
bangun ruang yang ada pada soal,panjang rusuk AB dan TF.

Berikut cuplikan jawaban ST, pada tahap pemahaman masalah, yang disajikan pada

Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Cuplikan Jawaban Tahap Pemahanan Masalah ST:
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Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai ST,. Berikut adalah

cuplikan wawancara ST, tentang tahap pemahaman masalah.

P . Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dalam soal?

ST, . Diketahui panjang persegi AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau
sisi tegak 10 m.

P . Terus yang ditanyakan?

ST> . Luas permukaan gabungan bangun tersebut.
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Kemudian, ST, menuliskan semua yang diketahui pada tahap pemahaman
masalah, yakni panjang AB adalah 12 m dan panjang TF adalah 10 m. Selain itu, ST
menulis apa yang ditanyakan dalam pertanyaan, yaitu luas permukaannya.
Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan hasil pekerjaan dan wawancara, ST
dapat menyelesaikan tahap pemahaman masalah dengan benar.

Selanjutnya, berikut ini cuplikan hasil jawaban ST pada tahapan transformasi
yang ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Cuplikan Jawaban Tahap Transformasi STz

Peneliti mewawancarai ST untuk mengonfirmasi hasil analisis. Berikut adalah

cuplikan wawancara ST» tentang tahap transformasi masalah.

P . Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang
dicari apanya?

ST . TO atau tinggi limasnya.

P : Terus?

ST> : TO? = TF? — FI?

Untuk tahapan transformasi masalah ST, menuliskan dengan menggunakan
rumus dengan benar yaitu dengan mencari tinggi dari limasnya dan rumus dari luas
permukaan kubus dan luas permukaan limas. Sebelum menghitung, dalam jawaban
yang dituliskan oleh ST, dengan lengkap rumusnya yaitu TO* = TF? — FI* dan rumus
luas permukaan gabungan dari kubus dan limas yaitu Ip =5 X 122 +

4 x%x 12 x 8. Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan hasil tes dan

wawancara, ST, dapat menyelesaikan tahap transformasi dengan benar.
Berikut ini cuplikan hasil jawaban ST, pada tahapan keterampilan berproses

yang ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Cuplikan Jawaban pada Tahap Keterampllan Proses ST2

Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai ST».
Berikut adalah cuplikan wawancara ST, tentang tahap keterampilan berproses.

P :Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
ST> :luas permukaan = 5 x 12% + 4 x % X 12 %8

=720 m? + 192 m?
=912 m?2.
P :5x 12 itu apa? Dan 4 X 5 X 12 X 8 itu apa?

ST> : 5 x 122 luas permukaan kubus dan 4 x % X 12 %

8 luas permukaan limas.

P :Kenapa tidak ditulis dik luas permukaan gabungan dari kubus dan limas
yaitu Ip = 5 X Ip kubus tanpa atap + 4 X Ip limas tanpa alas.?

ST> :Maunya langsung aja.

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan hasil wawancara, ST, dapat
melengkapi jawabannya. ST, sebenarnya mampu menyelesaikan tugas dengan
baik dan mampu menjelaskan dengan tepat maksudnya kepada peneliti saat
diwawancarai. Namun, ST, menjawab bahwa ini dilakukan agar lebih cepat
mencapai hasil jawaban akhir.

Berikut adalah cuplikan wawancara ST» tentang tahap penulisan jawaban

akhir yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Cuplikan Jawaban Tahap Penulisan Jawaban Akhir ST2

Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai ST». Berikut adalah

cuplikan wawancara ST, tentang tahap penulisan jawaban akhir.
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P :Jadi kesimpulnya bagaimana dik?
ST, :Jadi luas permukaannya adalah 912 m?2.
Selanjutnya pada tahapan penulisan jawaban akhirnya, ST» menuliskan
jawabannya dengan benar. Hal ini dilihat pada lembar jawaban ST yaitu 912 m?2.
3. Deskripsi dan Analisis Data SS1 dalam Menyelesaikan Soal Matematika
pada Materi Geometri
Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari hasil

wawancara bersama SS; sebagai berikut.

P . Dik kamu tahu soal ini tentang apa?
SSi : Tentang bangun ruang.

P . Bangun Ruang apa aja ya?

SS1 . Kubus dan limas.

SS; dapat menyelesaikan tahap membaca soal dengan benar, atau dapat
menyampaikan informasi yang terkandung dalam soal, yaitu dapat mengetahui
gambar bangun ruang yang ada pada soal yaitu bangun ruang kubus dan limas serta
panjang rusuk AB dan TF. Kemudian, SS; menuliskan semua yang diketahui pada
tahap pemahaman masalah yakni panjang AB adalah 12 m dan panjang TF adalah 10
m. Selain itu, SS; menulis apa yang ditanyakan dalam pertanyaan, yaitu luas
permukaannya.

Berikut cuplikan jawaban SS; pada tahap pemahaman masalah yang

disajikan pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Cuplikan Jawaban Tahap Memahami Masalah SS:

Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai SS;. Berikut adalah
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cuplikan wawancara SS; tentang tahap pemahaman masalah.

P . Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?
S5 Diketahui AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau sisi tegak 10
1
m.
P . Terus yang ditanyakan?
SSi : Luas permukaannya.

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara SS; dapat menyelesaikan tahap pemahaman
masalah dengan benar. Berikut ini cuplikasn hasil jawaban SS; pada tahapan

transformasi yang ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Cuplikan Jawaban pada Tahap Transformasi SSi

Peneliti mewawancarai SS; untuk mengonfirmasi hasil analisis. Berikut adalah

cuplikan wawancara SS; tentang tahap transformasi masalah.

P . Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang
dicari apanya?

SSi . TI atau tinggi limasnya.

P . Terus untuk mencari luas permukaan bagaimana?

SS; : TI? = TF? — FI? dan luas permukaan = 5 X luas persegi + 4 X

luas segitiga

Selanjutnya, untuk tahapan transformasi masalah SS; dapat menuliskan dengan
menggunakan rumus dengan benar yaitu dengan mencari tinggi dari limasnya dan
rumus dari luas permukaan kubus dan luas permukaan limas. Sebelum menghitung,
dalam jawaban yang dituliskan oleh SS; dengan lengkap rumusnya yaitu TI* = TF?
— FI? dan rumus luas permukaan gabungan dari kubus dan lima yaitu lp =

5 X lp kubus tanpa atap + 4 X lp limas tanpa alas.
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Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan hasil tes dan wawancara, SS; dapat
menyelesaikan tahap transformasi dengan benar. Berikut ini cuplikan hasil jawaban

SS; pada tahapan keterampilan berproses yang ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Cuplikan Jawaban pada Tahap Keterampilan Proses SS1

Untuk memverifikasi temuan analisis, peneliti mewawancarai SS;. Berikut adalah

cuplikan wawancara SS; tentang tahap keterampilan berproses.

P :Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
SS; :(sambil menjelaskan)

luas permukaan = 5 X 144 m?. +4 X % X12m X 8m

=720 m? 4+ 192 m?
=912 m?.
P :Kenapa rumusnya tidak dituliskan dik?
SS; : (sambil tersenyum)
P :Jadi besok rumusnya ditulis terlebih dahulu ya
SS; :lyaBu.

Pada tahapan keterampilan berproses, SS; dapat melakukkan proses
penghitungan dengan benar. Akan tetapi, SS1 melakukan kesalahan pada saat
proses perhitungan yaitu tidak menuliskan asal dari hasil 144. Hal ini dapat dilihat
dari proses perhitungan SS;. Hal ini sesuai dengan hasil jawaban yang ada pada
lembar jawaban SS;. Kesalahan dilakukan oleh SS; pada tahapan keterampilan
proses, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pekerjaan dan wawancara. SS; mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan dapat menjelaskan maksudnya dengan tepat
kepada peneliti saat diwawancarai. Berikut ini cuplikan hasil jawaban SS; pada

tahapan penulisan jawaban akhir yang ditunjukkan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Cuplikan Jawaban pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir SS1

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara untuk mengonfirmasi bahwa
hasil analisis SS| menghasilkan jawaban akhir. Berikut adalah cuplikan wawancara

bersama SSi.

P :Jadi kesimpulnya bagaimana dik?

SS; :Jadi luas permukaannya adalah 912 m?2.

P :Kenapa disini tidak ditulis kesimpulannya dik?
SS:; :Lupa Bu dan juga tidak terbiasa ditulis Bu.

Selanjutnya juga pada tahap penulisan jawaban akhir SS; melakukan
kesalahan. Hal ini dapat dilihat dari fakta bahwa jawaban SS; hanya mencakup
jawaban luas permukaan gabungan bangunan, yaitu 912 m?, dan tidak memberikan
jawaban lengkap yang merupakan kesimpulan dari pertanyaan soal.Dari cuplikan
wawancara diatas, ketika diminta untuk menjawab kesimpulan akhir, SS; masih
mampu mengutarakan kesimpulan akhir dengan benar. Setelah ditanya alasan
mengapa pengerjaan tidak menulis, SS; menjawab bahwa dia lupa menyelesaikan
soal, yang menunjukkan bahwa SS; melakukan kesalahan pada tahap jawaban
akhir.

Berdasarkan analisis data tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
SSi melakukan kesalahan dalam kemampuan proses perhitungan jawaban karena
tidak menuliskan rumus dari luas permukaan gabungan kubus dan limas. Selain itu,
SS; tidak menuliskan jawaban akhir. Berdasarkan tahapan Newman, dapat
disimpulkan bahwa SS; melakukan 2 kesalahan yaitu pada tahap keterampilan

proses serta penulisan jawaban akhir.
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4. Deskripsi dan Analisis Data SS2 dalam Menyelesaikan Soal Matematika

pada Materi Geometri

Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari

hasil wawancara bersama SS; sebagai berikut.

P . Dik kamu tahu soal ini tentang apa?
SS> . Tentang luas permukaan bangun ruang.
P . Bangun Ruang apa aja ya?

SS: : Kubus dan limas.

Selanjutnya, SS; dapat menyampaikan informasi yang didapatkan pada
tahap membaca soal, seperti mengetahui gambar bangun ruang kubus dan limas
serta panjang rusuk AB dan TF.

Berikut cuplikan jawaban SS; pada tahap pemahaman masalah yang

ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Cuplikan Jawaban Tahap Memahami Masalah SS:

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama SS> untuk menegaskan hasil

analisis. Berikut adalah cuplikan wawancara SS; tentang tahap pemahaman.

P . Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?
SS, . Diketahui AB =12 m dan TF =10 m.

P . Terus yang ditanyakan?

SS2 . Luas permukaan bangun.

Kemudian, SS> menulis apa yang diketahuinya tentang tahap pemahaman
masalah, yaitu panjang AB adalah 12 meter dan panjang TF adalah 10 meter. SS»
juga menulis luas permukaan yang diminta dalam pertanyaan. Hasil dari cuplikan
hasil pekerjaan dan wawancara, SS, dapat menyelesaikan tahap pemahaman

masalah. Gambar 4.14 menunjukkan cuplikan hasil jawaban SS, pada tahapan
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transformasi.

TIe TFe- Fi

Gambar 4.14 Cuplikan Jawaban pada Tahap Transformasi SS2

Peneliti melakukan wawancara untuk membuktikan hasil analisis SS» pada tahap

transformasi. Berikut adalah cuplikan wawancara bersama SS,.

P : Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang
dicari apanya?
SS: : Dicari tinggi limasnya terlebih dahulu terus dicari luas permukaan 2

bangun ruang bu. (sambil menjelaskan) dicari terlebih dahulu TI?
dengan hasil akar 8(sambil menjelaskan) dicari terlebih dahulu TI?
dengan hasil akar 8

P : Kenapa hasilnya akar 8?

SS> : Dari hasil akar 64 bu

P . Bukannya akar 64 hasilnya 8?

SS> : Ohiyabu lupa

P . Selanjutnya ini?

SS> Dicari luas permukaan kubus dan limasnya. (sambil menjelaskan)
P : Ini kenapa tinggi limasnya 10?

SS> : Oh iya bu seharusnya 8 ya

P : Iya betul.

Selanjutnya, tahapan transformasi SS> yang ditulis dengan menggunakan
rumusnya, yaitu mengetahui tinggi limasnya dan rumus luas permukaan kubus serta
limas.Sebelum menghitung, dalam jawaban yang ditulis oleh SS», ada rumus
lengkap TI1? = TF? — FI? dan rumus luas permukaan gabungan kubus dan limas,
yaitu Lp =5 X lp kbus tanpa atap + 4 X lp limas tanpa alas. Akan tetapi
SS> melakukan kesalahan dalam menentukan tinggi limas tersebut. Gambar 4.15

menunjukkan hasil jawaban pada tahapan keterampilan proses SSo.

Gambar 4.15 Cuplikan Jawaban Keterampilan Proses SS:2

Berdasarkan hasil analisis SS2, yang menunjukkan peneliti melakukan wawancara
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bersama SS». Berikut adalah cuplikan dari wawancara SS,.

P :Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
SS> :Luas permukaan kubus ditambah luas permukaan limas.

Berdasarkan yang ditunjukkan oleh cuplikan hasil pekerjaan dan
wawancara, SS; melakukan kesalahan dalam tahapan keterampilan proses. Hal
ini ditunjukkan pada hasil tes dari SS; dimana SS; menuliskan bahwa hasil tinggi
limas serta luas permukaan limas ada yang salah. Berdasarkan cuplikan wawancara
SS,, terlihat bahwa SS; telah melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban
mengenai hasil tinggi limas, serta pada rumus untuk menentukan luas permukaan
limas dengan tinggi 10. Akibatnya, SS> membuat kesalahan dalam perhitungan
jawaban tahap kemampuan proses. Pada tahap penulisan jawaban akhir dapat

dilihat pada Gambar 4.16.

=03 | Jadi, luos parmukoon qaurgon acblah géom |

Gambar 4.16 Cuplikan Penulisan Jawaban Akhir SS2

Peneliti melakukan wawancara untuk mengonfirmasi hasil analisis SS> pada
tahapan penulisan jawaban akhir. Berikut adalah cuplikan wawancara bersama SS,.

P :Jadi kesimpulnya bagaimana dik?
SS> :Jadi luas permukaannya adalah 960 m?.

Berdasarkan hasil dari analisis data tes dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa SS; tidak dapat memberikan kesimpulan akhir dengan benar. Artinya, SS»

melalukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.
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5. Deskripsi dan Analisis Data SR1 dalam Menyelesaikan Soal Matematika

pada Materi Geometri

Berikut ini hasil jawaban SR yang disajikan pada Gambar 4.17.

Gambar 4.17 Cuplikan Jawaban SR1

Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari hasil

wawancara bersama SR, sebagai berikut.

P
SR,
P
SR
P
SR
P
SR

: Kamu tahu soalnya tentang apa dik?

- Tidak tahu Bu.

: Kamu tahu informasi apa saja yang ada di soal tidak dik?
: (sambil geleng kepala) tidak tahu Bu.

. Ada apa dik?

. Gak paham Bu saya.

: Sulit ya dik?

- lya sulit Bu.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR; tidak dapat melewati tahap

membaca soal. Artinya, SR; melakukan kesalahan pada tahap membaca soal dan

juga tidak dapat melewati tahap pemahaman. Peneliti melakukan wawancara untuk

memperkuat hasil analisis kesalahan SR pada tahap pemahaman. Berikut cuplikan

wawancara dengan SR;.

P

SR;

- Kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal itu

dik?

- Tidak bisa Bu.

Sebelumnya materi luas permukaan bangun ruang sisi datar sudah pernah
dijelaskan sama Bu Guru sudahkan dik?
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SR;  : lyasudah Bu, tapi saya tidak paham dan sudah lupa juga.

P : Ada apa dik?

SR; : Gak paham Bu saya.

P . Sulit ya dik?

SR; : lyasulit Bu.

P . Tapi disini kamu bisa menuliskan jawaban apa yang diketahui dan
ditanya dik?

SR; : lya Bu itu saya aslinya tidak bisa tapi saya tanya sama teman Bu untuk

mengerjakan itu.

Berdasarkan hasil wawancara, SR; tidak dapat melewati tahap
pemahaman. SR; tidak dapat menjelaskan pengetahuan dan pertanyaan yang
diajukan. Sementara SR; telah diajarkan sebelumnya, ketika peneliti bertanya
alasannya, SR; menyatakan bahwa dia masih belum memahami materi geometri
tentang luas permukaan gabungan bangun ruang sisi datar. Dengan demikian, SR,
mengalami kesalahan tahap pemahaman meskipun SR1 mengerjakan dengan benar
karena SR bertanya pada temannya. Akibatnya, hasil tersebut memengaruhi tahap
berikutnya, yaitu transformasi. SR tidak tahu rumus mana yang paling tepat untuk
digunakan. Selain itu, SR; tidak memiliki kemampuan untuk melewati tahapan

kemampuan proses. Berikut cuplikan hasil wawancara dengan SR.

P : Ya sudah dik kalo begitu saya bantu jelaskan ya?

SR . IyaBu.

P . (sambil menjelaskan) dari sini sudah paham belum dik?

SR; : (diam) belum paham saya Bu.

P : Yasudah kalo begitu saya bantu jelaskan lagi ya. (sambil menjelaskan

ulang). Sekarang saya tanya itu dapat 120 dari mana ya dik?
SR; : Tidak tahu Bu.

P . Iya dik, itu bukan 120 ya tetapi 12.

SR : lya Bu.

P . Tapi disini kamu bisa menuliskan jawaban apa yang diketahui dan
ditanya dik?

SR; . IyaBuitu saya aslinya tidak bisa tapi saya tanya sama teman Bu untuk

mengerjakan itu.
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh cuplikan wawancara, SR; tidak
dapat menghitung jawaban. Karena SR; pada saat mengerjakan tes tersebut
bertanya kepada temannya dan belum memahami materinya sehingga tidak dapat
menghitungnya, ketika dituntun sampai tahap kemampuan proses, SR tetap tidak
bisa. Ini terjadi meskipun dengan bantuan peneliti dan melihat hasil jawabannya
sendiri.

Selanjutnya, pada tahapan penulisan jawaban akhir SR; dapat menuliskan
jawaban yang benar tetapi itu bukan hasil pengerjaan SR; sendiri. Namun, SR tetap
tidak dapat membuat kesimpulan jawaban akhir. Peneliti melakukan wawancara
untuk mendukung hasil analisis kesalahan SR pada tahap jawaban akhir. Berikut
wawancara bersama SR; dapat dilihat di sini. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, SR tidak bisa menyimpulkan jawaban pada tahapan jawaban akhir. Jadi,
SR melakukan kesalahan pada tahap jawaban akhir.

Berdasarkan analisis data tes dan wawancara bahwa SR; melakukan
kesalahan dari tahap membaca soal hingga tahap menuliskan jawaban akhir karena
SR masih gagal memahami materi geometri bangun ruang sisi datar. Jadi, SR
melakukan lima jenis kesalahan yaitu kesalahan membaca, kesalahan pemahaman,
kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan proses, dan kesalahan jawaban

akhir yang berdasarkan tahapan Newman.
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6. Deskripsi dan Analisis Data SR, dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada

Materi Geometri

Penyelesaian soal diawali dengan membaca soal yang ditunjukkan dari hasil

wawancara bersama SR, sebagai berikut.

P .| Dik kamu tahu bangun apa saja ini?

SR> . | Persegi .

P | Yakin ini persegi?

SR, | (diam)

P .| Ini namanya bangun kubus dan limas ya dik.
SR ;| Iya Bu.

Berdasarkan hasil wawancara pada tahapan membaca soal SR> tidak dapat
menyebutkan nama bangun ruang dalam soal tes. Gambar 4.18 menunjukkan

jawaban SR> pada tahap pemahaman.

Ko XD\kg\uuh‘\'uuu ABLY adoigh A -12m don TF =10m

¢ s iy ‘”’"‘L‘A\f\‘\"‘ luas per mukaor

e Tt

Gambar 4.18 Cuplikan Jawaban pada Tahap Pemahaman SR:

Pada tahapan pemahaman, SR, menunjukkan apa yang diketahui dan
ditanya dalam soal. Sehingga sesuai dengan jawaban pada lembar jawaban SRo.
Untuk mengonfirmasi hasil analisis pada tahapan pemahaman yang dilakukan oleh

SR2, peneliti melakukan wawancara. Berikut cuplikan wawancara dengan SR>.

P . Apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan?

SR> : Alas ABCD adalah AB = 12 meter dan TF = 10 meter. Yang ditanya
berapa luas permukaan bangun tersebut?

P . Kamu paham tidak dari soal ini?

SR> . Sedikit Bu.

Seperti yang ditunjukkan dalam lembar jawaban, SR> dapat menyebutkan
dalam soal yang diketahui dan ditanyakan, meskipun ada beberapa jawaban yang
kurang benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa SR> melakukan kesalahan
pemahaman. Berikut cuplikan dari jawaban SR> pada tahap transformasi seperti

gambar yang disajikan pada Gambar 4.19
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Gambar 4.19 Cuplikan Jawaban pada Tahap Transformasi SR:

Pada tahap transformasi SR> hanya dapat menuliskan rumus mencari tinggi
limas dengan jawaban yang kurang tepat. Akan tetapi oleh SR> tidak dilanjutkan
dengan rumus mencari luas permukaan bangun ruang sisi datar yang ditanyakan.
Untuk memvalidasi hasil analisis kesalahan yang dilakukan, peneliti melakukan
wawancara dengan SR> yang tidak menuliskan rumus luas permukaan dan
memberikan jawaban yang tepat. Berikut ini cuplikan wawancara SR> dengan
peneliti.

Berdasarkan cuplikan Gambar 4.19 bahwa SR tidak memiliki prosedur
yang ditulis untuk menjawab soal. Akibatnya, tidak ada hasil yang diperoleh dari
SR> pada lembar jawaban soal. Peneliti melakukan wawancara untuk mendukung
hasil analisis SR> selama tahap kemampuan proses. Berikut cuplikan wawancara

bersama SR».

P . Selanjutnya pertama yang dicari apa dik?

SR> : Tidak tahu Bu.

P : Tapi disini kamu bisa menuliskannya dik?

SR, : Iya Bu soalnya saya tanya sama teman.(sambil tersenyum)

P : Saya bantu jelaskan ya dik TI ini merupakan tinggi limas. Setelah itu
baru dicari luas permukaan gabungan bangun ruang tersebut. Paham
belum dik?

SR> : Sedikit Bu.

P . Bisa dilanjutkan ya dik?

SR; . Bisa Bu.

P : Kenapa TI hasilnya v/8 ?

SR> . Dari 64.

P . Bukannya yang diakar itu 64 ya dik?

SR> : (diam) iya Bu yang seharusnya diakar itu 64

P : Bisa dilanjutkan dik?

SR> . Bisa Bu.

P : (sambil menjelaskan) sudah paham dan bisa dik?
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SR> : Paham Bu.

SR> melewati tahapan kemampuan proses. Dari wawancara dengan SRz,
peneliti berusaha memberikan penjelasan hasil jawaban yang benar, SR> berusaha
untuk memahami penjelasannya dan mampu menghitung tetapi SR> salah dalam
memahami aturan dalam teorema pythagoras. Jika berdasarkan teorema Pythagoras
yang seharusnya bilangan akarnya adalah 1/64 bukan /8. Sehingga SR> melakukan
kesalahan pada tahap transformasi.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Gambar 4.19, SR> juga tidak
dapat menulis jawaban akhir pada tahap penulisan jawaban akhir. Untuk
memperkuat hasil analisis SR> pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara.

Berikut cuplikan wawancara bersama SR>

P :Jadi kesimpulannya bagaimana tadi dik?

SR> : (diam)

P : Kenapa dik? Tadi sudah saya jelaskan?

SR> . lya bu lupa bagaimana kesimpulannya.

P . Kesimpulnya itu dari soal yang ditanyakan dik.

SR : Berarti kesimpulannya jadi luas permukaannya adalah 912 m?
P : lya betul dik. Sudah paham kan?

SR . Sedikit paham Bu

Dari hasil wawancara tersebut, SR> tidak bisa menyimpulkan jawaban pada
tahapan jawaban akhir jika tidak diingatkan pada soal yang ditanyakan. Jadi, SR>
melakukan kesalahan pada tahap jawaban akhir.

Berdasarkan analisis data tes dan wawancara bahwa SR> melakukan
kesalahan dari tahap membaca soal hingga tahap menuliskan jawaban akhir karena
SR> masih gagal memahami materi geometri bangun ruang sisi datar. Jadi, SR>
melakukan lima jenis kesalahan yaitu kesalahan membaca, kesalahan pemahaman,
kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan proses, dan kesalahan jawaban

akhir yang berdasarkan tahapan Newman.
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B. Hasil Penelitian

Peneliti menemukan kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
matematika pada materi geometri berdasarkan paparan dan hasil analisis data.
Setiap siswa melakukan kesalahan yang berbeda, termasuk kesalahan transformasi,
keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dapat menyelesaikan soal tes dengan benar tetapi siswa
berkemampuan tinggi melakukan kesalahan pada keterampilan proses. Siswa
dengan kemampuan matematika sedang melakukan kesalahan pada tahap
transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Dan siswa
berkemampuan rendah melakukan semua kesalahan yang ada pada tahapan
Newman. Berikut ini hasil rekapitulasi jenis kesalahan yang dilakukan oleh masing-

masing siswa yang dijadikan subjek penelitian.

Tabel 4.3 Jenis Kesalahan Subjek Penelitian

Jenis Kesalahan

Subjek Memahami . Keterampilan Penulisan
Membaca Transformasi
Masalah Proses Jawaban
ST X X X v X
ST X X X v X
SSi X X X v v
SS» X X v v v
SR X v v v Vv
SR> X v v v v
Keterangan:
v = siswa yang melakukan kesalahan
X = siswa tidak melakukan kesalahan

Dari jenis-jenis kesalahan, siswa dengan kemampuan tinggi (ST1 dan ST»)
pada tahap membaca, siswa mampu membaca soal dengan tepat. Selanjutnya, pada

tahap memahami masalah, siswa menuliskan satu hingga dua informasi yang
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diketahui. Pada penulisan hal yang ditanyakan dalam soal, siswa dapat
menuliskannya secara tepat, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa telah memenuhi
tahap membaca dan memahami masalah.

Pada tahap transformasi, siswa dengan kemampuan matematika tinggi
mampu menyusun model matematika dari soal yang diberikan serta menentukan
operasi yang sesuai untuk menyelesaikannya. Pada tahap keterampilan proses,
siswa yang melakukan kesalahan akibat kurang ketelitian dalam penulisan pada
lembar jawaban, meskipun saat wawancara siswa tersebut mampu menjelaskan
dengan benar.

Pada tahap penulisan jawaban, siswa dengan kemampuan matematika
tinggi dapat menuliskan jawaban dengan benar. Dengan demikian, siswa dengan
kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal tanpa melakukan
kesalahan secara konseptual.

Dari jenis-jenis kesalahan, siswa dengan kemampuan sedang (SS; dan
SS) pada tahap membaca, siswa mampu membaca soal dengan tepat. Selanjutnya,
pada tahap memahami masalah, siswa menuliskan satu hingga dua informasi yang
diketahui. Pada penulisan hal yang ditanyakan dalam soal, siswa dapat
menuliskannya secara tepat, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa telah memenuhi
tahap membaca dan memahami masalah.

Pada tahap transformasi, siswa dengan kemampuan matematika sedang
mampu menyusun model matematika dari soal yang diberikan serta menentukan
operasi yang sesuai untuk menyelesaikannya. Namun pada salah satu subjek juga
melakukan kesalahan pada tahapan ini dikarena kurang ketelitian dalam menyusun

model matematika. Pada tahap keterampilan proses, siswa yang melakukan
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kesalahan akibat kurang ketelitian dalam penulisan pada lembar jawaban, meskipun
saat wawancara siswa tersebut mampu menjelaskan operasi perhitungan yang
benar. Selain itu salah satu subjek melakukan kesalahan dalam proses
perhitungannya.

Pada tahap penulisan jawaban, siswa dengan kemampuan matematika
sedang dengan SS; dan SS; melakukan kesalahan yaitutidak menuliskan jawaban
secara lengkap dan tidak memberikan jawaban yang tepat dikarenakn ada kesalahan
pada tahapan sebelumnya.

Siswa dengan kemampuan rendah (SR dan SR») melakukan 4 kesalahan
pada tahapan Newman. Subjek dapat menyelesaikan pada tahapan membaca. Pada
tahapan memahami masalah subjek dapat menuliskan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Akan tetapi subjek pada saat wawancara tidak dapat
memahami tujuannya. Pada tahapan transformasi, subjek dengan kemampuan
matematika rendah pada saat dilakukan wawancara tidak mampu mejelaskan
tentang model matematika yang akan digunakan dari soal yang diberikan, sehingga
subjek tidak mampun menyusun model matematikanya. Pada tahap keterampilan
proses subjek dengan kemampuan matematika rendah tidak menguasai operasi

berhitung yang sesuai. Sehingga subjek tidak dapat menentukan jawaban akhir.



BABV

PEMBAHASAN

A. Jenis Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Tinggi dalam Menyelesaikan

Soal Matematika pada Materi Geometri

Berikut disajikan Tabel 5.1 mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh
dua subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi (ST1 dan ST2).

Tabel 5.1 Jenis Kesalahan Siswa Kemampuan Tinggi

Jenis
Kesalahan ST1 ST2
Kesalahan Karena tidak  terbiasa Karena tidak terbiasa dengan
Keterampilan =~ dengan menuliskan rumus menuliskan rumus matematika
Proses matematika. dan agar cepat selesai proses
penghitungannya.

Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dapat menyelesaikan
tes yang berkaitan dengan materi geometri. Pada penelitian ini, teori analisis
Newman digunakan yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan
jawaban adalah semua contoh kesalahan yang digunakan dalam analisis. Siswa
dengan kemampuan matematika tinggi melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses. Sejalan dengan penelitian terdahulu (Iriani et al., 2022) Siswa
tidak menerapkan langkah-langkah penyelesaian dengan benar, yang menyebabkan

kesalahan pada tahap keterampilan proses.
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B. Jenis Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Sedang dalam Menyelesaikan

Soal Matematika pada Materi Geometri

Berikut disajikan Tabel 5.2 mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh

dua subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang (SS1 dan SS2).

Tabel 5.2 Jenis Kesalahan Siswa Kemampuan Sedang

Jenis
Kesalahan SS1 552
Kesalahan Penulisan rumus yang
Transformasi digunakan tidak tepat karena
Masalah - tidak diberikan bentuk akar pada
rumus.
Kesalahan Karena lupa tidak Tidak menyadari kesalahan
Kemampuan menuliskan hasil operasi dalam proses perhitungan yang
Proses perpangkatan. Selain itu dilakukan.
juga tidak terbiasa.
Terlewatkan, karena sudah Karena  adanya  kesalahan
Kesalahan terbiasa tidak menuliskan penghit d
Jawaban Akhir penghitungan - pada - proses

kesimpulan saat menjawab sebelumnya.
soal.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, kesalahan transformasi adalah
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan kemampuan matematika sedang.
Siswa tidak tahu cara menyelesaikan soal sehingga mereka tidak tahu cara
menyelesaikan masalah. Siswa dengan kemampuan matematika sedang melakukan
kesalah pada saat menuliskan rumus yang tidak tepat. Sehingga berakibat pada jenis
kesalahan keterampilan proses siswa dan penulisan jawaban akhir.

Selain itu, siswa kemampuan matematika sedang tidak dapat menulis
kesimpulan akhir soal karena terlalu terburu-buru untuk mengecek lembar
jawabannya. Seperti penelitian dari (Almaghfiroh & Mukti, 2022) menjelaskan

bahwa siswa biasanya mengerjakan soal dengan tergesa-gesa. Akibatnya, mereka
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tidak memperhatikan tanda baca atau penulisan lain, yang mengakibatkan hasil
akhir soal keliru.

Dalam menuliskan jawaban, salah satu siswa dengan kemampuan
matematika sedang tidak memberikan kesimpulan dari jawabannya. Hal ini
dikarenakan siswa kemampuan matematika sedang terbiasa tidak memberikan
kesimpulan. Didukung dengan penelitian (Candraningsih & Warmi, 2023) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penyebab dari kesalahan yang dilakukan siswa
dalam penulisan jawaban yaitu siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dari

hasil yang mereka temukan.

C. Jenis Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Rendah dalam Menyelesaikan

Soal Matematika pada Materi Geometri

Berikut disajikan Tabel 5.3 mengenai jenis kesalahan menurut Newman
dilakukan oleh dua subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah (SR1 dan
SR2).

Tabel 5.3 Jenis Kesalahan Siswa Kemampuan Rendah

Jenis
Kesalahan
Kesalahan Tidak mampu memberikan Tidak mampu menyebutkan
Membacasoal  informasi dalam soal, yaitu informasi dalam soal, yaitu jenis
jenis bangun ruang sisi bangun ruang sisi datar dan
datar dan informasi yang informasi yang diketahui pada

SR1 SR2

diketahui pada soal. soal.
Kesalahan Tidak mampu menuliskan Tidak memahami sepenuhnya
Pemahaman apa yang diketahui dan materi geometri, sehingga tidak
Masalah ditanyakan dalam  soal mampu untuk
dengan  benar  karena menjelaskan maksud dan tujuan
kurangnya pemahaman pada soal geometri yang

materi. diberikan
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Lanjutan Tabel 5.4 Jenis Kesalahan Siswa Kemampuan Rendah

Jenis

K SR1 SR2
esalahan
Kesalahan Tidak hafal rumus mana Tidak mampu mengingat rumus
Transformasi yang harus digunakan yang digunakan untuk
Masalah dalam menyelesaikansoal menyelesaikan soal geometri.
geometri
Kesalahan Tidak memahami rumus Tidak memahami aturan dalam
Kemampuan yang telah  dijelaskan, menghitung operasi perkalian
Proses sehingga tidak mampu dan perpangkatan.
untuk melakukan
perhitungan dalam
memperoleh jawaban.
Kesalahan Kesulitan dalam menyusun Kesulitan dalam  menyusun
Jawaban kalimat untuk menuliskan kalimat  untuk  menuliskan
Akhir kesimpulan jawaban akhir. kesimpulan jawaban akhir.

Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan
soal cenderung hampir melakukan semua jenis kesalahan, diantaranya kesalahan
membaca soal karena siswa tidak mampu memberikan informasi dalam soal.
Kesalahan pemahaman masalah, karena siswa tidak menguasai materi. Kesalahan
transformasi masalah, siswa tidak tau penggunaan rumus dan tidak hafal rumus.
Kesalahan kemampuan memproses, ketika peneliti memberikan rumus untuk
dihitung, siswa yang berkemampuan rendah tetap tidak dapat menghitungnya. Dan
kesalahan penulisan jawaban akhir karena kesulitan dalam meenyusun kalimat.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan penelitian sebelumnya, yang
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan rendah cenderung melakukan hampir
seluruh jenis kesalahan (Fikri et al., 2022).

Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah melakukan berbagai
kesalahan akibat kurangnya pemahaman terhadap konsep pada materi geometri.

Kondisi ini terjadi karena siswa belum menguasai konsep geometri dengan baik,
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sehingga mereka kesulitan menyusun model matematika serta menentukan operasi

matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal yang diberikan (Upu et al., 2022).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

disampaikan peneliti dalam bab sebelumnya, maka simpulan yang didapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Siswa dengan kemampuan tinggi melakukan jenis kesalahan pada tahap
keterampilan proses, karena kurangnya ketelitian siswa.

Siswa dengan kemampuan sedang melakukan jenis kesalahan mulai dari tahap
transformasi, karena kurang teliti dalam pengerjaan soal. Selain itu, siswa
dengan kemampuan sedang juga melakukan kesalahan pada tahap keterampilan
proses, kesalahan dalam mensubtitusikan nilai pada saat mencari luas
permukaan gabungan bangun ruang. Serta melakukan kesalahan penulisan
jawaban akhir karena tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dan juga
dikarenakan adanya kesalahan pada tahap sebelumnya.

Siswa dengan kemampuan matematika rendah cenderung hampir melakukan
semua jenis kesalahan yaitu mulai kesalahan memahami soal sampai pada tahap
penulisan jawaban akhir. Siswa dengan kemampuan matematika rendah
melakukan kesalahan karena kurang memahami materi geometri yang telah

dijelaskan oleh guru.
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B. Saran

Berdsaarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti memberi beberapa

saran sebagai berikut.

1. Peneliti berharap agar guru dapat membiasakan kepada siswa untuk menuliskan
dengang lengkap langkah-langkah dalam penyelesaian soal samapi penulisan
jawaban akhir agar siswa juga terbiasa dalammenuliskan langkah-langkah
hingga penulisan jawaban akhir pada latihan soal yang akan diberikan oleh guru.

2. Karena penelitian ini hanya berfokus pada analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri ditinjau dari metode Newman, maka untuk peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya dengan pemberian scaffolding

pada siswa.
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73



- Kriteria Pedoman Skala Penilaian Ke;:r::lgal
Wawancara 1 2 (3|45 Perbaikan
1 Pertanyaan sesuai dengan Ve
indikator metode Newman
2 Bersifat menggali dan tidak Vv
bersifat menuntut
3 Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa V4
Indonesia
4 Bahasa yang digunakan tidak \/
menimbulkan penafsiran
ganda

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman
wawancara ini dinyatakan *):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

i R

Komentar/Saran Perbaikan

Malang, OQAYT\\JOZQ.

Validator

Nuril Huda, M. Pd

NIP. 19870707201931026

74



. Apakah yang kamu tuliskan

sudah mampu menjawab
permasalahan dalam soal?

Kesalahan transformasi

Apakah yang kamu tuliskan sudah
mampu menjawab permasalahan
dalam soal? T

Siswa  tidak  dapat
mengubah kalimat
pertanyaan menjadi
kalimat pertanyaan
matematika dan gambar.

Apa yang ditanyakan dari sgal
tersebut? Dan apakah bisa
digambarkan bangunnya?

. Peserta didik tidak

Apa yang ditanyakan dari soal

diketahui dengan rumus
yang mereka gunakan.

mampu mengubah | tersebut?
kalimat soal matematika
menjadi kalimat
matematika.

. Siswa melakukan | Coba tuliskan rumus yang akan
kesalahan ketika mereka | kamu gunakan dalam
menghubungkan apa yang menyelesaikan soal tersebut!

. Siswa belum sepenuhnya

memahami
tersebut.

pengertian

Jelaskan langkah-langkah yang
kamu gunakan untuk mencari
jawaban dari soal tersebut!

. Siswa tidak dapat

Apakah semua proses yang

tidak dapat ditampilkan

dapat dari jawabanmu?

Keaalafan Lnenguasai oper'asi kamu lakukan sudah benar?
keterampilan proses erhitung matema_txka
untuk menyelesaikan
soal.

. Siswa tidak  dapat | Apakah hasil dari
menemukan hasil akhir | perhitunganmu sudah dapat
sesuai tahapan operasi | menjawab permasalahan dalam
matematika yang sesuai soal?

. Tidak dapat memberikan | Apa hasil perhitunganmu sudah
respon yang tepat. tepat? \

Kesalahan penulisan
jawaban . Jawaban soal terakhir | Apa kesimpulan yang kamu\

oleh siswa.
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ditinjau dari metode Newman.

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/sran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada

lembar tugas geometri
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< Keteranga/ Saran
No Kriteria Penilaian RSO Perbaikan
1 2|3 |4 |5
1 Soal sesuai dengan
indikator soal
2 Soal sesuai dengan
materi 4
3 Soal sesuai dengan siswa
yang akan dijadikan \/
subjek penelitian
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B. Penilaian Konstruksi Soal

Keteranga/ Saran
No Kriteria Penilaian NS Perbaikan
2 (3|4 (5
1 Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata tanya
atau  perintah  yang v
menuntut jawaban
terurai
2 Memuat petunjuk yang
jelas  tentang  cara v
mengerjakan soal
3 Penyajian gambar/
grafik  simbol  dapat A
terbaca dengan jelas dan
berfungsi
C. Penilaian Bahasa Soal
) Keteranga/
No Kcriteria Penilaian Skala Penilaian Saran Perbaikan
1 (2 |3|4/|S5

1 Menggunakan

kaidah Bahasa

Indonesia yang baik dan benar
2 Rumusan soal menggunakan kata-
kata atau kalimat sederhana yang v
dapat dipahami oleh subjek
Rumusan soal komutatif V'

4 Rumusan soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda

%
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D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah
*):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar/Saran Perbaikan

Malang, 7 4...ARriL 202

Validator

Nuril Huda, M. Pd

NIP. 19870707201931026
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KISI-KISI INSTRUMEN TES
Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Nomor SOM

Dasar Soal éﬁ
Memahami 39M k 39.1M k 1 Perhatikan gambar kubus-denparratap-imas-di-bawedr ini!
pengetahuan luas permukaan | luas permukaan
(faktual, konseptual, | dan volume kubus
dan prosedural) kubus, balok, 3.9.4 Menentuka r
berdasarkan rasa prisma, dan luas permukaan
ingin tahunya limas limas A
tentang ilmu /
pengetahuan, /{ ..... XG
teknologi, seni, 7 EL T
budaya terkait / —B
fenomena dan '
kejadian tampak P c
mata,

4 12m B

Jika panjang 48 adalah 12 cm igh z
8cm. erapa luas permukaan ban '%
Dafa mempunyai 1 lembar karton den, mjang 90 cm

3.9.2 Menentukan 2 n < (w0
luas permukaan dan lebar 120 cm. Jika Dafa ingin membuat kotak
balok berbentuk balok dengan ukuran p =8cm, I =10cm, f
dan t=S5cm dengan menggunakan karton, berapa, 7] A = S—
jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat oleh Dafa gg |” b )
berapa luas sisa karton yang tidak terpakai? -
3.9.3 Menentukan 3 Perhatikan bangun prisma ABCD.EFGH berikut!
luas permukaan
| prisma
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3.9.3 Menentukan
luas permukaan
prisma

Perhatikan bangun prisma ABCD.EFGH berikut!

ABFE sejajar dengan DCGH dengan masing-masing
mempunyai sudut siku-siku pada titik A dan D. Panjang
AB =8cm, BC = 6 cm, AE = 11 cm, dan BF =5 cm.
Berapa luas permukaan bangun tersebut!

3.9.5 Menentukan
Volume kubus
3.9.6 Menentuka

Rifa mempunyai kardus dengan ukuran 40cm X
50 cm x 80 cm. Kemudigp Rifa, akan,memasukkan
beberapa kotak ang berukuran 5 cm,
berapa volume Mmaksimal kotak yang dapat dimuat dalam

volume balok

kardus tersebut?
3.9.7 Menentukan Alassabuah prisma-egak berbentuk belah ketupat dengan
volume prisma panjang diagonal masing-masing 24 cm dan 28 cm, Jika

prisma tersebut memiliki tinggi 35 cm, maka tentukan

volume prisma tersebut! "
Pilapb St P T S
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KUNCI JAWAB&SO ’,{—0\/ 'y//:‘ r\ k&:-tz R

Nomor 1
| Langkah . Kunm Jawaban (A =" Yenis Kesalahan
1 Memaknai setiap Kata, istilah atau simbol dalam soal _ ° KB
Diketahui:
Rusuk kubus =12
2 | Rusuk TF = 10 cmt / s
Ditanya: luas permukaan?
Penyelesaian:
Tinggi limas:
TI? =TF? - FI?
TI? = 10% — 62
TI? =100 - 36
TI? = 64
TI = V64
TI=8
Luas permukaan limas tanpa alas
1 =
4 = 4x(3xaxt) !/ﬂ\fWLKT
/ \ W
=4x(%x12x8) / ) P
=4XxX6x8 l
=4X48
=192 cm? \
Luas permukaan kubus tanpa atap X
=5xs? \
=5x (12 x12)
=5X 1 )
= 720¢ tm?
6 Luas permukaan bangunan =~~~ é
= luas permukaan limas + luas permuk n kubus
= 192cm? 47205 7 L
P i e
7 Jadi luas permukaan bangun tersebut adalah 912 cm? ) KPJ

S
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Nomor 2

/W@im&&»

| Langkah Kunci Jawaban

Jenis Kesalahan

Meémaknai setiap kata, istilah atau simbol dalam soal

KB

Diketahui:

Ukuran karton = 90 cm X 120 cm

Ukuran balok=p=8cm,[=9cm,t =5cm

Ditanya:

Jumlah maksimal kotak yang dibuat dan luas sisa karton?

KMM

Penyelesaian:
Luas karton
=pxl
=90cm x 120 cm
= 10.800 cm?
Luas permukaan kotak
=2(pl+pt+1t)
=2(8cm X9cm+8cmXx5cm+9cmx5cm)
=2(72 cm + 40 cm + 45 cm)
= 2(157 cm)
=314 cm?

KT

4 @ﬁ.uas sisa karton

(l.lumlah kotak yang dapat dibuat
v/ luas karton

~ Tuas permukaan kotak
10.800

314
= 34 buah

luas sisa karton
= luas karton
— jumlah luas permukaan 34 kotak
= 10.800 cm? — 34(314 cm?)
= 10.800 cm? — 10.676 cm?
=124 cm?

Jadi jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat adalah 34 buah dan
sisa karton yang tidak dipakai adalah 124 cm?

82



A

-
o OO Lr

Nomor 3
 Langkah /Rundj Jawaban Jenis Kesalahan
1 Memaknai setiap kdta, istilh atau simbol dalam soal KB
Diketahui:
AB=8cm
BC=6cm
AE=11cm KMM
C BF =5cm
ABFE sejajar DCGH
Ditanya:
Luas permukaan?
Penyelesaian:
L = 2Lspre + Lapep + Locer + Lapue + Lercu
BF + AE
3 =2( - AB)+(ABxBC)+(BCxFG) KT
+ (AD x DH) + (EF X FG)
5 +11
= 2(¥x8m)+(8mx6m)
+(6cmxS5Scm)+ (6cmx 11 cm)
+ (6cm x 10 cm)
4 | = (16 cm x 8 cm) + (48 cm) + (30 cm) + (66 cm) L
+ (60 cm)
= (128 cm?) + (48 cm?) + (30 cm?) + (66 cm?)
+ (60 cm?)
= 332 cm?
5 Jadi luas permukaan prisma tersebut adalah 332 cm? KPJ
4 / 4 440 A
v A . fa B (9"—\
Nomor 4 Ca s 57 /
'-/_' L
Langkah Kunci Jawaban.—— oA Jenis Kesalahan
1 Memaknai setiap kata, istilah atau simibol dalam soal KB
Diketahui:
Ukuran kardus = 40 cm X 50 cm X 80 cm
2 Rusuk kotak = 5 cm KMM
Ditanya:
Jumlah kotak yang dapat dimuat dalam kerangka?
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Penyclesaian:
Volume kardus
=40cm x50 cm x 80 cm
= 160.000 cm?
3 Volume kotak -
=5XSXS
=5cmx5cmXx5cm
=125cm?
Volume kotak yang dapat dimuat kedalam kardus
_ volume kardus
~ volume kotak
4 160.000 cm?®
125 cm?
= 1.280 cm?
5 Jadi kotak yang dapat dimuat dalam kerangka adalah KPJ
3
1.280 cm
Nomor 5 W\’ é‘-\
Langkah KunciJawaban Jenis Kesalahan
1 Memaknai setiap kata, istilah atau simbol dalam soal KB
Diketahui: S
Panjang diagonal masing-masing: d1 = 24 cm,d2 =
28 cm KMM
. Tinggi prisma = 35 cm
Ditanya:
Volume prisma?
Penyelesaian:
Volume = luas alas X tinggi
3 1] KT
- X dlxd2 Xtinggi
1
=Ex24cmx28(:m X 35cm
=12cm %X 28cm X35cm
% = 11.760 cm? KKP
5 Jadi volume prisma tersebut adalah 11.760 cm? KPJ
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VALIDASI AHLI TERHADAP TUGAS GEOMETRI

Nama Validator : Mujiah, S. Pd, M. Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : MTsN 1 Kota Kediri
Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam menyelesaikn soal matematika pada materi geometri

ditinjau dari metode Newman.

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom

yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup

4 =Baik

5 = Sangat Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/sran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada

lembar tugas geometri
A. Penilaian Materi

Skala Penilaian
No Kriteria Penilaian

Keteranga/ Saran
Perbaikan

1|12 (31|4]5

1 Soal sesuai dengan

indikator soal v
2 Soal sesuai dengan

materi v
3 Soal sesuai dengan siswa

yang akan dijadikan v

subjek penelitian
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B. Penilaian Konstruksi Soal

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keteranga/ Saran
Perbaikan

2

3

4

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata tanya
atau  perintah  yang
menuntut jawaban
terurai

Memuat petunjuk yang
jelas  tentang  cara
mengerjakan soal

Penyajian gambar/
grafik simbol dapat
terbaca dengan jelas dan
berfungsi

C. Penilaian Bahasa Soal

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keteranga/
Saran Perbaikan

2

3

4

Menggunakan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

v

Rumusan soal menggunakan kata-
kata atau kalimat sederhana yang
dapat dipahami oleh subjek

Rumusan soal komutatif

Rumusan soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda
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D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah
.):
a. Layak digunakan tanpa perbaikan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Tbu

Validator

AL

Mujiah, S. Pd, M. Pd

NIP. 19710506 199803 2002
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LEMBAR VALIDASI AHLI TERHADAP PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
MATEMATIKA PADA MATERI GEOMETRI DITINJAU DARI METODE
NEWMAN

Nama Validator : Mujiah, S. Pd, M. Pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : MTsN 1 Kota Kediri

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam menyelesaikn soal matematika pada materi
geometri ditinjau dari metode Newman.

2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi geometri ditinjau dari metode

Newman.
Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu
menuliskan pada kolom keterangan/sran perbaikan, komentar/saran
perbaikan atau pada lembar tugas geometri
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Kriteria Pedoman Skala Penilaian Keteranga/
No Saran
Wawancara 1 2 (3|45 Perbaikan
1 Pertanyaan sesuai dengan \/
indikator metode Newman
2 | Bersifat menggali dan tidak v
bersifat menuntut
3 | Bahasa yang digunakan V4
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia
4 Bahasa yang digunakan tidak \/
menimbulkan penafsiran

Bcrdasatk;:‘?:;ilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman
wawancara ini dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

b.) Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar/Saran Perbaikan
= &4_ ‘EQV Curin
- Borndign. [ iteresy
o Ot Balawy | e
S s
Validator
Mujiah, S. Pd, M. Pd

NIP. 19710506 199803 2002
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Lampiran 4 Instrumen Tes

(sebelum divalidasi)

INSTRUMEN TES GEOMETRI

Petunjuk pengerjan soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan lagkah-langkah penyelesaian yang
baik dan benar!

4. Setiap jawaban soal disertakan dengan kesimpulan!

5. Dikerjakan dengan sendiri-sendiri!

Soal

1. Perhatikan gambar kubus dengan atap limas di bawah ini!

A 124 B

Jika panjang AB adalah 12 c¢m dan sisi tegak T1 adalah 8 ¢m. Maka berapa luas

permukaan bangun tersebut?
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2. Dafa mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 90 cm dan lebar 120 cm. Jika
Dafa ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p =8 cm, =10 cm, dan t
=5 cm dengan menggunakan karton, berapa jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat
oleh Dafa dan berapa luas sisa karton yang tidak terpakai?

3. Perhatikan bangun prisma ABCD.EFGH berikut!
H

e
....
----

ABFE sejajar dengan DCGH dengan masing-masing mempunyai sudut siku- siku pada
titik A dan D. Panjang AB =4 cm, BC = 6 cm, AE =8 cm, dan BF = 5 cm. Tentukan
luas permukaan bangun tersebut!

4. Rifa akan membuat sebuah kerangka berbentuk balok yang dibuat dari alumunium
dengan ukuran 40 cm x 50 cm x 80 cm. Kemudian Rifa akan memasukkan beberapa
kotak berbentuk kubus yang berukuran 5 c¢m, berapa maksimal kardus yang dapat
dimuat oleh kerangka tersebut?

5. Alas sebuah prisma tegak berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal masing-
masing 24 cm dan 28 cm. Jika prisma tersebut memiliki tinggi 35 ¢m, maka tentukan

volume prisma tersebut!



KISI-KISI INSTRUMEN TES

Kompetensi Inti Kompetensi Indikator | Nomor Soal
Dasar Soal
Memahami 3.9 Menentukan | 3.9.1 Menentukan 1 Perhatikan gambar kubus dengan atap limas di bawah ini!

pengetahuan (faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata.

luas permukaan
dan volume
kubus, balok,
prisma, dan
limas

luas permukaan
kubus
3.9.4 Menentuka
luas permukaan
limas

4 12m B

Jika panjang AB adalah 12 cm dan sisi tegak T1 adalah 8
cm. Maka berapa luas permukaan bangun tersebut?

3.9.2 Menentukan
luas permukaan
balok

Dafa mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 90 cm
dan lebar 120 c¢cm. Jika Dafa ingin membuat kotak
berbentuk balok dengan ukuran p =8 cm, [ =10 cm, dan
t =5cm dengan menggunakan karton, berapa
jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat oleh Dafa dan
berapa luas sisa karton yang tidak terpakai?

3.9.3 Menentukan
luas permukaan
prisma

Perhatikan bangun prisma ABCD.EFGH berikut!
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a*"

A B

ABFE sejajar dengan DCGH dengan masing-masing
mempunyai sudut siku-siku pada titik A dan D. Panjang
AB =4 cm, BC =6 cm, AE =8 cm, dan BF =5 cm.
Tentukan luas permukaan bangun tersebut!

3.9.5 Menentukan
Volume kubus

3.9.6 Menentuka
volume balok

Rifa akan membuat sebuah kerangka berbentuk balok
yang dibuat dari alumunium dengan ukuran 40 cm x
50 cm x 80 cm. Kemudian Rifa akan memasukkan
beberapa kotak berbentuk kubus yang berukuran 5 cm,
berapa maksimal kardus yang dapat dimuat oleh kerangka
tersebut?

3.9.7 Menentukan
volume prisma

Alas sebuah prisma tegak berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal masing-masing 24 cm dan 28 cm, Jika
prisma tersebut memiliki tinggi 35 ¢cm, maka tentukan|

volume prisma tersebut!
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KUNCI JAWABAN SOAL
Nomor 1
Langkah Kunci Jawaban
1 Diketahui:

Rusuk kubus =12 cm
Tinggi limas = 8§ cm

2 Ditanya: luas permukaan?
3 Penyelesaian:
Luas permukaan limas tanpa alas
1
=4 X[=XaxX t)
(2 ¢
1
=4 X (— X 12 X 8)
2
=4X6X%X8
=4 X 48
= 192 cm?
4 Luas permukaan kubus tanpa atap
=5 x g?
=5x(12%x12)
=5 x 144
= 720 cm?
5 Luas permukaan bangunan
= luas permukaan limas + luas permukaan kubus
= 192cm? + 720 cm?
=912 cm?
6 Jadi luas permukaan bangun tersebut adalah 912 cm?
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Nomor 2
Langkah Kunci Jawaban
1 Diketahui:
Panjang karton =90 cm
Lebar karton = 120 cm
Ukuran balok=p =8 cm,l =9 cm,t =5 cm
2 Ditanya:
Jumlah maksimal kotak yang dibuat dan luas sisa karton?
3 Penyelesaian:
Luas Karton
=p X l
=90 cm x 120 cm
= 10.800 cm?
4 Luas permukaan kotak
= 2(pl + pt + It)
=2(8cm x9em+8cm x5cm+9cm x5 cm)
=2(72 cm +40 cm + 45 cm)
= 2(157 cm)
=314 cm?
5 Jumlah kotak yang dapat dibuat
luas karton
~ luas permukaan kotak
10.800
314
= 34 buah
6 Luas sisa karton
luas sisa karton = luas karton — jumlah luas permukaan 34
kotak
=10.800 cm? — 34(314 cm?)
=10.800 cm? — 10.676 cm?
=124 cm?
7 Jadi jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat adalah 34 buah dan|
sisa karton yang
tidak dipakai adalah 124 cm?




Nomor 3
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Langkah

Kunci Jawaban

1

Diketahui:

AB =4 cm

BC =6cm

AE =8 cm

BF =5cm

ABFE sejajar DCGH

Ditanya:
Luas permukaan?

Penyelesaian:

L = 2Lappg + Lapcp + Lpcer + Lapue + Lereu
BF + AE

_ 9 (_

2 AB) + (AB x BC) + (BC X FG) + (AD x DH)

+ (EF X FG)

_2(5cm+11cm

5 ><8cm)+(8€m><6cm)+(6cm><5cm)

+(6cmx11cm) + (6 cm x 10 cm)

= (13 cm x4cm) + (24 cm) + (30 cm) + (48 cm) + (30 cm)
(52 cm)2+ (24 cm)+ (30 cm) + (48 cm) + (30 cm)
= 184 cm

Jadi luas permukaan prisma tersebut adalah 184 cm?




Nomor 4
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Langkah

Kunci Jawaban

1

Diketahui:
Ukuran kerangka = 40 cm % 50 cm x 80 cm
Rusuk kotak = 5 cm

2 Ditanya:
Jumlah kotak yang dapat dimuat dalam kerangka?
3 Penyelesaian:
'Volume kerangka
=40 cm x50 cm x 80 cm
= 160.000 cm’
4 Volume kotak
=SXS§XS§
=5Scmx5cmx5cm
=125 cm?
5 Kotak yang dapat dimuat kedalam kerangka
_ volume kardus
~ volume kotak
_160.000 cm?3
~ 125cm3
= 1.280 cm?
6 Jadi kotak yang dapat dimuat dalam kerangka adalah 1.280 buah




Nomor 5

Langkah Kunci Jawaban
1 Prisma tegak dengan alas belah ketupat dan apa bisa
menggambar bangun tersebut
Diketahui:
Panjang diagonal masing-masing: d1 = 24 cm,d2 =
) 28 cm
Tinggi prisma = 35 cm
Ditanya:
Volume prisma?
Penyelesaian:
Volume = luas alas X tinggi
3 1
=3 x dl xd2 Xtinggi
1
=Ex24cmx28cm X 35cm
4 =12cm X 28cm X 35cm
= 11.760 cm?
5 Jadi volume prisma tersebut adalah 11.760 cm?
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(sesudah divaidasi)

INSTRUMEN TES GEOMETRI

Petunjuk pengerjan soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Kerjakan soal berikut dengan menuliskan lagkah-langkah penyelesaian yang
baik dan benar!

4. Setiap jawaban soal disertakan dengan kesimpulan!

5. Dikerjakan dengan sendiri-sendiri!

Soal

1. Perhatikan gambar kubus dengan atap limas berikut ini!

o G

Jika panjang AB adalah 12 m dan sisi tegak TF adalah 10 m, maka berapa luas

permukaan bangun tersebut?
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2. Dafa mempunyai 1 lembar karton dengan ukuran 90 cm X 120 c¢m. Jika Dafa
ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p = 8 cm, [ = 10 cm,
dan t = 5 cm dengan menggunakan karton.

a. Berapa jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat oleh Dafa?
b. Berapa luas sisa karton yang tidak terpakai?

3. Perhatikan gambar berikut!

H

ABFE sejajar dengan DCGH dengan masing-masing mempunyai sudut siku-
siku pada titik A dan D. Panjang AB = 8 cm, BC = 6 cm, AE = 11 cm, dan
BF = 5 cm. Berapa luas permukaan bangun tersebut?

4. Rifa mempunyai kardus dengan ukuran 40 cm X 50 cm X 80 cm. Kemudian
Rifa akan memasukkan beberapa kotak dengan semua panjang sisinya yang
berukuran 5 cm, berapa volume maksimal kotak yang dimuat dalam kardus
tersebut?

5. Diketahui sebuah prisma tegak dengan alas berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal masing-masing 24 cmdan 28 cm. Jika prisma tersebut

memiliki tinggi 35 cm, maka tentukan volume prisma tersebut!
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KISI-KISI INSTRUMEN TES

Kompetensi Inti Kompetensi Indikator Nomor Soal
Dasar Soal
Memahami 3.9 Menentukan | 3.9.1 Menentukan 1 Perhatikan gambar kubus dengan atap limas berikut ini!
pengetahuan luas permukaan | luas permukaan

(faktual, konseptual,
dan prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata.

dan volume
kubus, balok,
prisma, dan
limas

kubus

3.9.4 Menentuka
luas permukaan
limas

T
A
/I
// )03
[,
£ 7
EL° I
F
D &
A 12m B

Jika panjang AB adalah 12 m dan sisim TF adalah 10 m.
Maka berapa luas permukaan bangun tersebut?

3.9.2 Menentukan 2 Dafa mempunyai 1 lembar karton dengan ukuran
luas permukaan 90 cm X 120 cm. Jika Dafa ingin membuat kotak
balok berbentuk balok dengan ukuran p =8 cm, [ = 10 cm,
dan t = 5 ¢m dengan menggunakan karton.
a. Berapa jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat
oleh Dafa?

b. Berapa luas sisa karton yang tidak terpakai?

3.9.3 Menentukan 3 Perhatikan gambar berikut!

luas permukaan
prisma
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A B

ABFE sejajar dengan DCGH dengan masing-masing
mempunyai sudut siku-siku pada titik A dan D. Panjang
AB =8cm,BC = 6cm, AE = 11 cm, dan BF =5 cm.
Berapa luas permukaan bangun tersebut!

3.9.5 Menentukan
Volume kubus
3.9.6 Menentuka
volume balok

Rifa mempunyai kardus dengan ukuran 40 cm X
50 cm x 80 cm. Kemudian Rifa akan memasukkan
beberapa kotak dengan semua panjang sisinya yang
berukuran 5 c¢m, berapa volume maksimal kotak yang
dapat dimuat dalam kardus tersebut?

3.9.7 Menentukan
volume prisma

Diketahui sebuah prisma tegak dengan alas berbentuk
belah ketupat dengan panjang diagonal masing-masing
24 cm dan 28 cm, Jika prisma tersebut memiliki tinggi
35 cm, maka tentukan volume prisma tersebut!




KUNCI JAWABAN SOAL

Nomor 1
Langkah Kunci Jawaban Jenis
Kesalahan
1 Mengetahui gambar limas dan kubus, panjang rusuk kubus KB
AB=12m,danTF =10m
Diketahui:
Rusuk kubus =12 m
> | Rusuk TF = 10m KMM
Ditanya: luas permukaan?
Penyelesaian:
Tinggi limas:
TI?> = TF? — FI?
TI? = 10°m —6%m
TI?=100m —36m
TI? =64m
TI =V64m
TI=8m
Luas permukaan limas tanpa alas
4 =4 X (% X a X t) KT
=4x(%x 12m><8m)
=4X6mx8m
= 4 X 48 m?
=192 m?
Luas permukaan kubus tanpa atap
=5x s?
=5x(12mx12m)
=5 X 144 m?
= 720 m?
6 Luas permukaan bangunan
= luas permukaan limas + luas permukaan kubus KKP
=192 m? + 720 m?
=912 m?
7 Jadi luas permukaan bangun tersebut adalah 912 m? KPJ




Nomor 2
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Langkah

Kunci Jawaban

Jenis Kesalahan

1

Mengetahui karton bebentuk persegi panjang dan
kotak berbentuk balok

KB

Diketahui:

Ukuran karton = 90 cm X 120 cm

Ukuran balok=p =8cm,l =9cm,t =5cm
Ditanya:

Jumlah maksimal kotak yang dibuat dan luas sisa
karton?

KMM

Penyelesaian:
Luas karton
=p Xl
=90cm X 120cm
= 10.800 cm?
Luas permukaan kotak
=2(pl + pt +1t)
=2(8cm X9cm+8cmXxX5cm
+9cm X 5cm)
=2(72cm + 40 cm + 45 cm)
= 2(157 cm)
= 314 cm?

KT

a. Jumlah kotak yang dapat dibuat
luas karton

~ luas permukaan kotak
_10.800

314
= 34 buah
b. Luas sisa karton

luas sisa karton
= luas karton
— jumlah luas permukaan 34 kotak
= 10.800 cm? — 34(314 cm?)
= 10.800 cm? — 10.676 cm?

= 124 cm?

KKP

Jadi jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat
adalah 34 buah dan sisa karton yang tidak dipakai
adalah 124 cm?

KPJ
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Langkah

Kunci Jawaban

Jenis Kesalahan

1

Gambar berbentuk prisma

KB

Diketahui:

AB =8cm

BC =6cm

AE =11cm

BF =5cm

ABFE sejajar DCGH

Ditanya:
Luas permukaan?

KMM

Penyelesaian:
L = 2Lagrg + Lapcp + Lecer + Lapue + Lercu

BF + AE
(—AB) + (4B x BC)

+ (BC X FG) + (AD x DH)
+ (EF X FG)

KT

_2(5cm+11cm

5 x80m>+(8cm><6cm)

+ (6cm X 5cm)
+ (6cm x 11 cm)
+ (6 cm x 10 cm)

= (16 cm x 8 cm) + (48 cm) + (30 cm)
+ (66 cm) + (60 cm)

= (128 cm?) + (48 cm?) + (30 cm?)
+ (66 cm?) + (60 cm?)

= 332 cm?

Jadi luas permukaan prisma tersebut adalah
332 cm?

KPJ
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Langkah

Kunci Jawaban

Jenis Kesalahan

1

Kardus berbentuk balok dan sebuah kotak

KB

Diketahui:

Ukuran kardus = 40 cm X 50 cm X 80 cm
Rusuk kotak = 5 cm

Ditanya:

Jumlah kotak yang dapat dimuat dalam
kerangka?

KMM

Penyelesaian:
Volume kardus
=40cm X 50 cm X 80 cm
= 160.000 cm3
Volume kotak
=S XSXSsS
=5cmX5cmXxX5cm
=125 cm?

KT

Volume kotak yang dapat dimuat kedalam
kardus
_ volume kardus

"~ volume kotak

160.000 cm?3
125 cm3

= 1.280 cm?3

Jadi kotak yang dapat dimuat dalam
kerangka adalah 1.280 cm?®
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Nomor 5
Langkah Kunci Jawaban Jenis
Kesalahan
1 Prisma tegak dengan alas belah ketupat dan apa bisa KB
menggambar bangun tersebut
Diketahui:
Panjang diagonal masing-masing: d1 = 24 cm,d2 =
28 cm
2 Tinggi prisma = 35 cm KMM
Ditanya:
Volume prisma?
Penyelesaian:
Volume = luas alas X tinggi
3 1 KT
=3 X dl xd2 Xtinggi
1
=§x24cm><28cm X 35cm
=12cm X 28cm X 35cm
4 = 11.760 cm?
5 Jadi volume prisma tersebut adalah 11.760 cm3 KPJ




Lampiran 5 Pedoman Wawancara

b

/ INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA SISWA BERDASARKAN

Tujuan Wawancara

METODE NEWMAN

Menginformasikan hasil tugas geometri siswa.
Mempceroleh data jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
pada materi geometri ditinjau dari metode Newman.
Melengkapi hasil tes siswa, bukan untuk mengubah jawaban siswa menjadi

benar.

Metode Wawancara

Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan kunci yang bersifat menggali
informasi jenis kesalahan siswa yang sesuai dengan metode Newman dengan
ketentuan:

1. Peneliti menggunakan bahasa yang sederhana dan lebih mudah dipahami

subjck.

2. Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat berubah sesuai

dengan respon siswa.

Pelaksanaan Wawancara

Siswa diminta untuk mengamati hasil pengerjaan tes.
Siswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dari

peneliti.

Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti akan
melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa.

Berikut beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti.

masalah.

. Siswa  tidak  dapat
mencatat apa  yang
diketahui tentang masalah
tersebut.

. Soal-soal itu sendiri tidak

dapat ditulis oleh siswa.

No Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan Contoh Pertanyaan

1 | Kesalahan membaca . Siswa tidak dapat | 1. Tolong bacakan soalnya!
membaca atau mengenali [ 2. Apakah maksud dari soal
simbol dalam soal. tersebut?

. Siswa  tidak  dapat | 3. Dapatkah kamu menuliskan
menafsirkan  arti  dari apa saja yang dimaksud soal
setiap kata, istilah atau| tersebut?
simbol.

2 | Kesalahan memahami . Siswa sama sekali tidak | 1. Apa saja yang diketahui
masalah mampu memahami tujuan dalam soal?

. Apa saja yang ditanyakan

dalam soal?

. Apakah yang kamu tuliskan

sudah mampu menjawab
permasalahan dalam soal?
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Kesalahan transformasi b. Siswa  tidak dapat [ 1. Coba tuliskan rumus yang
mengubah kalimat akan kamu gunakan dalam
pertanyaan menjadi menyelesaikan soal
kalimat pertanyaan tersebut!
matematika.

. Peserta  didik  tidak
mampu mengubah
kalimat soal matematika
menjadi kalimat
matematika.

. Siswa melakukan
kesalahan ketika mereka
menghubungkan apa yang
diketahui dengan rumus
yang mereka gunakan.

Kesalahan . Siswa belum sepenuhnya | 1. Jelaskan langkah-langkah

keterampilan proses memahami  pengertian yang kamu gunakan untuk
tersebut. mencari jawaban dari soal

. Siswa  tidak  dapat tersebut!
menguasai operasi | 2. apakah semua proses yang
berhitung  matematika kamu lakukan sudah benar?
untuk menyelesaikan | 3. Apakah hasil dari
soal. perhitunganmu sudah dapat

. Siswa  tidak  dapat menjawab  permasalahan
menemukan hasil akhir dalam soal?

sesuai tahapan operasi
matematika yang sesuai.

Kesalahan penulisan
Jjawaban

. Jawaban

. Tidak dapat memberikan

respon yang tepat.

soal terakhir
tidak dapat ditampilkan
oleh siswa.

. Apa hasil perhitunganmu

. Apa kesimpulan yang kamu

sudah tepat?

dapat dari jawabanmu?
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Lampiran 6 Transkip Wawancara Subjek Penelitian

ST

ST

ST1

ST1

ST1

ST1

ST1

ST1

ST1

ST1

Wawancara ST1

: Dik kamu tahu soal ini tentang apa?
: Tentang bangun ruang.
: Bangun Ruang apa aja ya?
: Kubus dan limas.
: Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?
: Diketahui.AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau sisi tegak 10 m.
: Terus yang ditanyakan?
: Luas permukaannya.
: Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang
dicari apanya?
: TI atau tinggi limasnya.
: Terus?
: TI? = TF? — FI?
luas permukaan = 5 X luas persegi + 4 X luas segitiga
: Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?

: (sambil menjelaskan) luas permukaan =5 X s X s+ 4 X % XaxXt

1
= 5><12m><12m+4><§><12m><8m

= 720 m? + 192 m?
= 912 m?.
: Itu 720 m? dan 192 m? dari mana?
:5%x 144 m? dan 4 x 6 X 8.
: Kenapa tidak ditulis dik?
: Biar cepat Bu jadi tidak ditulis.
: Jadi kesimpulnya bagaimana dik?
: Jadi luas permukaannya adalah 912 m?.
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Wawancara STz

: Dik kamu tahu soal ini tentang apa?

: Tentang bangun ruang.

: Bangun Ruang apa aja ya?

: Kubus dan limas.

: Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dalam soal?

: Diketahui panjang persegi AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau sisi

tegak 10 m.

: Terus yang ditanyakan?
: Luas permukaan gabungan bangun tersebut.
: Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang dicari

apanya?

: TO atau tinggi limasnya.

: Terus?

: TO? = TF? — FI?

: Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
: luas permukaan = 5 X 12% + 4 x % X12x8

=720 m? + 192 m?
=912 mZ.

: 5% 12% itu apa? Dan 4 X 3 X 12 X 8 itu apa?

: 5 X 122 luas permukaan kubus dan 4 x % X 12 X 8 luas permukaan limas.

: Kenapa tidak ditulis dik luas permukaan gabungan dari kubus dan limas
yaitu Ip = 5 X Ip kubus tanpa atap + 4 X Ip limas tanpa alas

: Maunya langsung aja.
: Jadi kesimpulnya bagaimana dik?
: Jadi luas permukaannya adalah 912 m?2.
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SSy

SSy

SSy

Wawancara SS1

: Dik kamu tahu soal ini tentang apa?

: Tentang bangun ruang.

: Bangun Ruang apa aja ya?

: Kubus dan limas.

: Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?

: Diketahui AB atau sisi persegi 12 m dan TF atau sisi tegak 10 m.
: Terus yang ditanyakan?

: Luas permukaannya.

: Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang

dicari apanya?

: TI atau tinggi limasnya.
: Terus untuk mencari luas permukaan bagaimana?
: TI? = TF? — FI? dan luas permukaan = 5 X luas persegi + 4 X luas

segitiga

: Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?
. luas permukaan =5 X 144 m?. +4 X % X12m X 8m

=720 m? + 192 m?
=912 m?.

: Kenapa rumusnya tidak dituliskan dik?

: Sambil tersenyum

: Jadi besok rumusnya ditulis terlebih dahulu ya
: Iya Bu.

: Jadi kesimpulnya bagaimana dik?

: Jadi luas permukaannya adalah 912 m?.

: Kenapa disini tidak ditulis kesimpulannya dik?
: Lupa Bu dan juga tidak terbiasa ditulis Bu.
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Wawancara SS2

: Dik kamu tahu soal ini tentang apa?

: Tentang luas permukaan bangun ruang.

: Bangun Ruang apa aja ya?

: Kubus dan limas.

: Selanjutnya kamu tahu apa saja yang diketahui dari soalnya?

: Diketahui AB =12 m dan TF =10 m.

: Terus yang ditanyakan?

: Luas permukaan bangun.

: Selanjutnya bagaimana cara menjawab soalnya, yang pertama yang

dicari apanya?

: Dicari tinggi limasnya terlebih dahulu terus dicari luas permukaan 2
bangun ruang Bu. (sambil menjelaskan) dicari terlebih dahulu TI?

dengan hasil akar 8.

: Kenapa hasilnya akar 8?

: Dari hasil akar 64 Bu

: Bukannya akar 64 hasilnya 8?

: Oh iya Bu lupa

: Selanjutnya ini?

: Dicari luas permukaan kubus dan limasnya. (sambil menjelaskan)
: Ini kenapa tinggi limasnya 10?

: Oh iya Bu seharusnya 8 ya

: Iya betul.

: Selanjutnya untuk dapat hasil luas permukaannya bagaimana?

: Luas permukaan kubus ditambah luas permukaan limas.

: Jadi kesimpulnya bagaimana dik?

: Jadi luas permukaannya adalah 960 m?.
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Wawancara SRi1

: Kamu tahu soalnya tentang apa dik?

: Tidak tahu Bu.

: Kamu tahu informasi apa saja yang ada di soal tidak dik?

: (sambil geleng kepala) tidak tahu Bu.

: Ada apa dik?

: Gak paham Bu saya.

: Sulit ya dik?

: Iya sulit Bu.

: Kamu bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal itu
dik?

: Tidak bisa Bu.

: Sebelumnya materi luas permukaan bangun ruang sisi datar sudah
pernah dijelaskan sama Bu Guru sudahkan dik?

: Iya sudah Bu, tapi saya tidak paham dan sudah lupa juga.

: Ada apa dik?

: Gak paham Bu saya.

: Sulit ya dik?

: Iya sulit Bu.

: Tapi disini kamu bisa menuliskan jawaban apa yang diketahui dan
ditanya dik?

: Iya Bu itu saya aslinya tidak bisa tapi saya tanya sama teman Bu untuk
mengerjakan itu.

: Ya sudah dik kalo begitu saya bantu jelaskan ya?

: Iya Bu.

: (sambil menjelaskan) dari sini sudah paham belum dik?

: (diam) belum paham saya Bu.

: Ya sudah kalo begitu saya bantu jelaskan lagi ya. (sambil menjelaskan
ulang). Sekarang saya tanya itu dapat 120 dari mana ya dik?

: Tidak tahu Bu.

: Iya dik, itu bukan 120 ya tetapi 12.

: Iya Bu.

: Ya sudah dik kalo begitu saya bantu jelaskan ya?

: Iya Bu.

: Setelah menghitung tadi jawaban luas permukaan gabungan kedua
bangun ruang 912 m? kan. Jadi bagaimana kesimpulannya dik?

: (diam) saya bingung bu bagaimana kata-katanya Bu.

: Ya sudah kalo begitu saya bantu, jadi luas permukaan gabungan kedua

bangun tersebut adalah 912 m?2. Sampai sini sudah paham dik?

: Iya Bu.
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Wawancara SRz

: Dik kamu tahu bangun apa saja ini?

: Persegi .

: Yakin ini persegi?

: (diam)

: Ini namanya bangun kubus dan limas ya dik.

: Iya Bu.

: Apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan?

: Alas ABCD adalah AB = 12 meter dan TF = 10 meter. Yang ditanya
berapa luas permukaan bangun tersebut?

: Kamu paham tidak dari soal ini?

: Sedikit Bu.

: Selanjutnya pertama yang dicari apa dik?

: Tidak tahu Bu.

: Tapi disini kamu bisa menuliskannya dik?

: Iya Bu soalnya saya tanya sama teman.(sambil tersenyum)

: Saya bantu jelaskan ya dik TI ini merupakan tinggi limas. Setelah itu
baru dicari luas permukaan gabungan bangun ruang tersebut. Paham

belum dik?

: Sedikit Bu.

: Bisa dilanjutkan ya dik?

: Bisa Bu.

: Kenapa TI hasilnya /8 ?

: Dari 64.

: Bukannya yang diakar itu 64 ya dik?

: (diam) iya Bu yang seharusnya diakar itu 64

: Bisa dilanjutkan dik?

: Bisa Bu.

: (sambil menjelaskan) sudah paham dan bisa dik?

: Paham Bu.

: Jadi kesimpulannya bagaimana tadi dik?

: (diam)

: Kenapa dik? Tadi sudah saya jelaskan?

: Iya Bu lupa bagaimana kesimpulannya.

: Kesimpulnya itu dari soal yang ditanyakan dik.

: Berarti kesimpulannya jadi luas permukaannya adalah 912 m?
: Iya betul dik. Sudah paham kan?

: Sedikit paham Bu
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Lampiran 7 Lembar Jawaban Subjek Penelitian

Lembar Jawaban STi
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Lembar Jawaban SS1
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